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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat adversitas siswa KMS 
(Kartu Menuju Sejahtera) di SMA Negeri se-Kota Yogyakarta.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan 
pendekatan survei. Penelitian ini merupakan penelitian populasi dengan subyek
seluruh siswa KMS di SMA Negeri se-Kota Yogyakarta yang berjumlah 224 siswa.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah skala Adversitas. Uji coba
validitas dan reabilitas untuk skala Adversitas dengan expert judgment yang hasilnya
disetujui dengan kesimpulan dapat dipercaya (reliabel). Hasil uji coba dianalisis 
dengan membandingkan nilai corrected item-total correlation yang diperoleh dengan 
nilai r-kritis, yaitu 0,334 (N = 35 dan taraf signifikansi = 5%) dan melalui teknik
alpha cronbach dihasilkan koefisien alpha sebesar 0,858. Analisis data yang
digunakan yaitu teknik statistik deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari seluruh siswa KMS di SMA Negeri 
se-Kota Yogyakarta tahun ajaran 2012/2013, tidak ada siswa (0%) yang memiliki 
tingkat adversitas berkategori rendah, 139 siswa (67,1%) memiliki tingkat adversitas
berkategori sedang, dan 68 siswa (32,9%) memiliki tingkat adversitas berkategori 
tinggi. Dengan demikian, sebagian besar tingkat adversitas siswa KMS di SMA 
Negeri se-Kota Yogyakarta berada pada kategori sedang.
Kata kunci : tingkat adversitas, siswa KMS
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan 
sengaja untuk mengubah tingkah laku manusia baik secara individu maupun 
kelompok untuk mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 
pelatihan (Sugihartono, dkk, 2007: 3). Undang-Undang No.20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan negara.
Moore (Dwi Siswoyo, dkk, 2008: 81) mengungkapkan bahwa 
pendidikan tidak ada artinya tanpa dasar tujuan. Oleh karena itu, menurut 
pasal 3 Undang-Undang No.20 Tahun 2003, tujuan pendidikan nasional 
adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggungjawab. 
Terkait dengan tujuan pendidikan, kecerdasan intelektual saja tidaklah 
cukup. Perlu adanya kualitas diri yang baik serta ketahanan dalam 
menghadapi kesulitan. Dibutuhkan orang-orang dengan kontrol diri yang baik, 
2memiliki tanggung jawab, daya tahan yang baik terhadap situasi yang sulit dan 
menekan. Dalam hal ini, siswa perlu memiliki Adversity Quotient yang baik. 
(Utami dan Hawadi, 2006: 138).
Menurut Stoltz (Wijaya, 2007: 121) Adversity Quotient (AQ) 
merupakan suatu kemampuan untuk mengubah hambatan menjadi suatu 
peluang keberhasilan mencapai tujuan. Orang yang memiliki AQ cukup tinggi 
akan cenderung bertahan sampai berhasil dan tetap bersemangat meskipun dia 
berada dalam kondisi yang paling buruk (Stoltz, 2007: 48). Dalam dunia 
pendidikan, Carol Dweck (Stoltz, 2007: 95) menyatakan bahwa siswa dengan 
respon pesimistis terhadap kesulitan tidak akan banyak belajar dan berprestasi 
jika dibandingkan dengan siswa yang memiliki pola yang lebih optimistis.
Berdasarkan hal di atas, eksistensi AQ sebagai kecerdasan yang 
melatarbelakangi kesuksesan dalam menghadapi tantangan setelah terjadi 
kegagalan, mulai banyak digali dan diteliti, termasuk dalam bidang 
pendidikan. Para pemerhati pendidikan mencari dan mencoba 
mengembangkan pentingnya AQ pada peserta didik sebagai calon individu 
yang diharapkan menjadi sumber daya manusia yang tetap kuat berkualitas 
dan berprestasi dalam bidangnya di masa depan (Diana, 2008: 18).
Dalam bidang pendidikan, semua peserta didik memiliki hak untuk 
mendapatkan dan mencapai prestasi. Dikaitkan dengan hal tersebut, 
pemerintah Kota Yogyakarta mengeluarkan Peraturan Walikota Yogyakarta 
No.19 Tahun 2010 Tentang Pedoman Pemberian Jaminan Pendidikan Daerah
yang menyatakan bahwa :
3Tujuan diberikannya Jaminan Pendidikan Daerah adalah agar tidak 
ada anak usia sekolah dari keluarga pemegang KMS yang tidak 
bersekolah karena alasan biaya. Jaminan Pendidikan Daerah adalah 
bantuan biaya pendidikan bagi keluarga pemegang KMS berupa biaya 
operasional, biaya investasi, dan biaya pribadi. Biaya operasional 
terdiri dari belanja pegawai serta belanja barang dan jasa. Biaya 
investasi adalah belanja modal yang digunakan untuk pengeluaran 
pembelian/pengadaan pembangunan aset tetap berwujud yang 
mempunyai nilai manfaat lebih dari 12 bulan. Biaya pribadi adalah 
biaya yang digunakan peserta didik untuk pengeluaran pembelian 
keperluan yang secara tidak langsung mendukung kegiatan belajar 
mengajar, yang terdiri dari seragam dan buku.
Peraturan tersebut menjelaskan bahwa Pemerintah Kota Yogyakarta
memberikan hak dan kesempatan untuk berprestasi pada peserta didik dari 
keluarga pemegang Kartu Menuju Sejahtera (KMS). Setiap jenjang 
pendidikan di Yogyakarta, diwajibkan menyediakan kuota khusus bagi siswa 
KMS. Tahun 2012, seperti yang dilansir dalam www.antarayogya.com pada 
25 Mei 2012 lalu, kuota siswa dalam Pendaftaran Peserta Didik Baru (PPDB) 
SMA Negeri di Yogyakarta adalah lima persen. Kuota KMS dalam PPDB 
tersebut memungkinkan siswa KMS mengakses sekolah favorit dan 
merupakan affirmative action dari Pemerintah Daerah Kota Yogyakarta untuk 
memberikan peluang peningkatan kualitas pendidikan bagi peserta didik. 
Kebijakan adanya jaminan pendidikan daerah, khususnya yang terkait siswa 
KMS, memberikan keleluasaan untuk menempuh pendidikan dan meraih 
prestasi sama dengan siswa yang bukan KMS. 
Dalam Peraturan Walikota Yogyakarta No.19 Tahun 2010 Tentang 
Pedoman Pemberian Jaminan Pendidikan Daerah tidak disebutkan tentang 
batas minimal nilai yang harus dimiliki seorang anak keluarga pemegang 
4KMS. Sekolah menerima calon peserta didik baru dari golongan KMS dengan 
nilai berapa pun. Hal tersebut kemudian mengakibatkan rata-rata siswa KMS 
yang mendaftar memiliki nilai yang jauh di bawah standar sekolah. 
Nilai yang jauh di bawah standar sekolah menimbulkan masalah yang 
berlanjut di kemudian hari. Bagi siswa KMS, keadaan tersebut menjadi salah 
satu penyebab dari kesulitan adaptasi, khususnya dalam bidang akademik. 
Ketika mereka yang memiliki kemampuan akademik rendah dan tinggi 
digabungkan dalam satu kelas, kegiatan belajar mengajar menjadi terhambat. 
Demi membantu siswa dengan kemampuan akademik rendah mengikuti 
pelajaran, siswa yang kemampuannya rata-rata lebih tinggi menjadi 
terabaikan.
Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti di salah satu SMA Negeri 
di Yogyakarta mengungkapkan bahwa hampir setiap tahun terdapat siswa
yang mengundurkan diri. Keputusan tersebut diambil pada awal tahun ajaran 
karena merasa tidak dapat menyesuaikan diri dengan tuntutan dan tantangan 
belajar yang berlaku di sekolah tersebut. 
Dari hasil observasi tersebut juga ditemukan siswa yang tetap bertahan 
untuk melanjutkan pendidikan di sekolah tetapi prestasinya tidak terlalu baik. 
Terdapat siswa yang terpaksa tinggal kelas karena nilai tidak mencukupi tetapi
tetap bertahan untuk belajar di sekolah dengan kemampuan yang dimiliki dan 
tidak mengundurkan diri. Siswa yang berhasil meraih prestasi dengan baik di 
sekolah juga tidak luput dari perhatian. Siswa-siswa tersebut kemudian 
mampu bertahan hingga tahun terakhir dan diterima di perguruan tinggi negeri 
5melalui jalur bidik misi.
Fenomena tersebut memberikan gambaran sederhana tentang AQ. AQ 
yang tinggi membuat individu lebih tegar menghadapi permasalahan, berani 
dan yakin akan sanggup menyelesaikan semua yang menghalanginya untuk 
meraih apa yang dicita-citakan. Fenomena yang dijabarkan sering kali terjadi 
pada siswa di sekolah, beberapa dari siswa tersebut merupakan siswa KMS.
Berbagai penelitian telah dilakukan terkait peran AQ dalam 
kesuksesan individu. Utami dan Hawadi (2006: 143) membuktikan bahwa AQ 
memiliki korelasi yang signifikan dengan hasil belajar siswa program 
percepatan di Jakarta pada mata pelajaran Matematika dan Ilmu Pengetahuan 
Alam (MIPA). Selain itu, terdapat hubungan positif yang signifikan antara self 
esteem dan adversity intelligence pada mahasiswa Universitas HKBP 
Nommensen Medan (Asina, 2011: 415). Pelatihan AQ juga dianggap efektif 
dalam meningkatkan motivasi berprestasi siswa di SMA Negeri 8 Surakarta 
(Adhitya, 2011: 30).
Dari beberapa penelitian yang telah ada, AQ terbukti memiliki peran 
dalam pencapaian prestasi siswa, diantaranya: meningkatkan motivasi, 
memiliki korelasi dengan hasil belajar siswa, serta memiliki hubungan positif 
signifikan dengan self esteem. Berdasarkan hal tersebut, peneliti beranggapan 
bahwa AQ juga akan dapat berperan dalam menentukan bagaimana siswa 
KMS dapat mengatasi kesulitannya lalu mengubahnya menjadi tantangan 
untuk menuju sebuah prestasi. Ketika AQ yang dimiliki ternyata rendah, 
individu akan nampak mudah menyerah dan berhenti untuk mencoba 
6mengatasi permasalahan yang tengah dihadapi.
Berdasarkan tingkatan AQ, Stoltz (2007: 18-19) mengelompokkan 
individu menjadi tiga tipe, yaitu quitters (mereka yang berhenti), campers
(mereka yang berkemah), dan  climbers (para pendaki). Dikaitkan dengan 
fenomena yang ada, siswa KMS yang mengundurkan diri memiliki tingkat 
AQ rendah. Hal itu bisa diartikan bahwa siswa tersebut termasuk tipe quitters. 
Siswa KMS yang tinggal kelas tetapi tetap melanjutkan pendidikan memiliki 
tingkat AQ sedang. Dengan demikian, siswa tersebut termasuk tipe campers. 
Siswa KMS yang terus berjuang hingga diterima di perguruan tinggi negeri 
memiliki tingkat AQ tinggi. Siswa KMS yang terus berjuang tersebut dapat 
diartikan masuk dalam tipe climbers.
Dari serangkaian pernyataan di atas, AQ berperan penting dalam 
menentukan bagaimana siswa KMS dapat mengatasi kesulitannya lalu 
mengubahnya menjadi tantangan untuk menuju sebuah prestasi. Sementara itu 
adanya kondisi AQ yang bervariasi, khususnya pada siswa KMS di kota 
Yogyakarta, menimbulkan beberapa persoalan. Hal itu menyebabkan peneliti 
tertarik untuk membuat sebuah penelitian survei dengan judul “Tingkat 
Adversitas Siswa KMS (Kartu Menuju Sejahtera) di SMA Negeri se-Kota 
Yogyakarta”.
7B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang, terdapat beberapa masalah yang 
teridentifikasi oleh peneliti, antara lain :
1. Tidak terdapat batas minimal nilai yang harus dimiliki seorang anak 
keluarga pemegang KMS untuk mendaftar di SMA Negeri, sehingga
rata-rata siswa KMS yang mendaftar memiliki nilai yang jauh di 
bawah standar sekolah. 
2. Nilai yang jauh di bawah standar sekolah menyebabkan siswa KMS 
mengalami kesulitan adaptasi akademik. 
3. Terdapat siswa KMS yang mengundurkan diri karena merasa tidak 
dapat menyesuaikan diri dengan tuntutan dan tantangan belajar yang 
berlaku di SMA Negeri tempatnya belajar.
4. Terdapat siswa KMS yang tinggal kelas karena nilai tidak mencukupi 
tetapi tetap bertahan untuk belajar di sekolah dengan kemampuan yang 
dimiliki dan tidak mengundurkan diri.
5. Belum adanya identifikasi terhadap siswa KMS terkait tingkat 
adversitas yang dimiliki.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, peneliti membatasi 
masalah pada tingkat adversitas siswa KMS (Kartu Menuju Sejahtera) di SMA 
Negeri se-Kota Yogyakarta.
8D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana tingkat 
adversitas siswa KMS (Kartu Menuju Sejahtera) di SMA Negeri se-Kota 
Yogyakarta?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan
tingkat adversitas siswa KMS (Kartu Menuju Sejahtera) di SMA Negeri se-
Kota Yogyakarta.
F. Manfaat Penelitian
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
dalam mengembangkan keilmuan Bimbingan dan Konseling, khususnya 
terkait siswa KMS (Kartu Menuju Sejahtera). Penelitian ini juga diharapkan 
dapat menjadi gambaran data dan masukan sebagai bahan penelitian lebih 
lanjut tentang Adversity Quotient. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat 
digunakan untuk memberikan layanan yang tepat dan sesuai bagi siswa KMS 
(Kartu Menuju Sejahtera), khususnya dalam hal peningkatan tingkat 
adversitas. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan salah satu pertimbangan 
dalam mengkaji kembali kebijakan mengenai jaminan pendidikan daerah, 
khususnya terkait siswa KMS di Kota Yogyakarta.
9G. Batasan Istilah
Tingkat adversitas adalah suatu kecerdasan atau kemampuan dalam 
merubah atau mengolah sebuah permasalahan atau kesulitan dan 
menjadikannya sebuah tantangan yang harus diselesaikan agar tidak 
menghalangi keberhasilan mencapai tujuan yang diinginkan.
Siswa KMS adalah anak usia sekolah dari keluarga pemegang KMS 
yang mendapat Jaminan Pendidikan Daerah berupa bantuan biaya pendidikan 
bagi keluarga pemegang KMS berupa biaya operasional, biaya investasi, dan 
biaya pribadi. Dalam penelitian ini, siswa KMS yang dimaksud berada pada 





1. Pengertian Adversity Quotient
Menurut Stoltz (Wijaya, 2007: 121) Adversity Quotient (AQ) 
merupakan suatu kemampuan untuk mengubah hambatan  menjadi suatu 
peluang keberhasilan mencapai tujuan. Orang yang memiliki AQ cukup 
tinggi akan cenderung bertahan sampai berhasil dan tetap bersemangat 
meskipun dia berada dalam kondisi yang paling buruk (Stoltz, 2007: 48).
Zainuddin (2011: 2) mengungkapkan bahwa AQ adalah 
kemampuan atau kecerdasan seseorang untuk mampu bertahan 
menghadapi kesulitan-kesulitan dan mampu mengatasi tantangan hidup.
Menurut Wijaya (2007: 122), AQ adalah suatu kemampuan untuk 
mengubah hambatan menjadi  suatu peluang keberhasilan mencapai tujuan 
melalui kemampuan berpikir, mengelola, dan mengarahkan tindakan yang 
membentuk suatu pola-pola tanggapan kognitif dan perilaku atas stimulus 
peristiwa-peristiwa dalam kehidupan yang merupakan tantangan atau 
kesulitan.
Stoltz (2007: 9) menyatakan bahwa AQ memiliki tiga bentuk. 
Pertama, AQ adalah suatu kerangka kerja konseptual yang baru untuk 
memahami dan meningkatkan semua segi kesuksesan. Kedua, AQ adalah 
suatu ukuran untuk mengetahui respon terhadap kesulitan. Ketiga, AQ 
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adalah serangkaian peralatan yang memiliki dasar ilmiah untuk 
memperbaiki respon terhadap kesulitan.
Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
tingkat adversitas adalah suatu kecerdasan atau kemampuan dalam 
merubah atau mengolah sebuah permasalahan atau kesulitan dan 
menjadikannya sebuah tantangan yang harus diselesaikan agar tidak 
menghalangi keberhasilan mencapai tujuan yang diinginkan.
2. Teori-teori Pendukung Adversity Quotient
Adversity Quotient (AQ) didasarkan pada tiga bidang ilmu yang berbeda. 
Menurut Stoltz (2007: 73), masing-masing bidang ilmu tersebut mewakili 
sebuah batu pembangun yang apabila digabungkan akan membentuk AQ. 
Dengan memanfaatkan tiga cabang ilmu pengetahuan, AQ memasukkan 
dua komponen penting dari setiap konsep praktis, yaitu teori ilmiah dan 
penerapannya di dunia nyata. Tiga bidang ilmu tersebut adalah sebagai 
berikut : 
a. Psikologi Kognitif 
Menurut Yulia (Diana, 2008: 23), psikologi kognitif adalah
ilmu yang mempelajari bagaimana seseorang memperoleh, 
mentransformasi, merepresentasi, menyimpan, dan mengenali kembali 
pengetahuan, dan bagaimana pengetahuan tersebut dapat dipakai untuk 
merespon atau memecahkan masalah, berfikir, dan berbahasa.  
Kita merespon kesulitan dengan pola-pola yang konsisten dan 
di bawah kesadaran. Menurut Stoltz (2007: 115), orang yang merespon 
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kesulitan sebagai sesuatu yang berlangsung lama, memiliki jangkauan 
yang jauh, dan di luar kendali mereka, akan menderita. Sebaliknya, 
orang yang merespon kesulitan sebagai sesuatu yang pasti akan 
berlalu, terbatas jangkauannya, dan berada dalam kendali diri mereka, 
akan dapat berkembang dengan pesat. Itulah mengapa respon 
seseorang terhadap kesulitan yang dihadapi mempengaruhi semua segi 
efektivitas kesuksesan.
b. Neurofisiologi
Menurut Sutardjo (Diana, 2008: 23), neurofisiologi menyumbang
pengetahuan bahwa otak secara ideal dilengkapi sarana untuk 
membentuk kebiasaan kebiasaan yang dapat secara mendadak 
dihentikan dan diubah. Dengan demikian kebiasaan lama seseorang 
dalam merespon kesulitan dapat dihentikan dan diubah dengan 
kebiasan baru yang lebih baik. 
c. Psikoneuroimunologi 
Psikoneuroimunologi menerangkan bahwa terdapat hubungan 
langsung antara bagaimana seseorang merespon kesulitan dengan 
keadaan kesehatan fisik dan mental. Menurut Sutardjo (Diana, 2008: 
24), ilmu ini menyumbangkan bukti-bukti adanya hubungan 
fungisional antara otak dan sistem kekebalan, hubungan langsung dan 
terukur antara apa yang dipikirkan dan dirasakan individu terhadap 
kemalangan dengan kesehatan mental dan fisik. Stoltz (2007: 115) 
mengungkapkan bahwa cara seseorang merespon kesulitan 
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mempengaruhi fungsi-fungsi kekebalan, kesembuhan dari operasi, dan 
kerawanan terhadap penyakit yang mengancam jiwa.  Kemampuan 
untuk mengendalikan diri amat penting bagi kesehatan. Pola respon 
yang lemah terhadap kesulitan, bisa menimbulkan depresi.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tiga cabang 
ilmu yang menopang AQ secara teoritis, yaitu: psikologi kognitif, 
neurofisiologi, dan psikoneuroimunologi. Ketiganya bersama-sama 
membentuk AQ. Hasilnya adalah sebuah pemahaman, ukuran, dan 
serangkaian cara baru untuk meningkatkan efektivitas manusia.
3. Dimensi Adversity Quotient
Menurut Stoltz (2007: 140-162), Adversity Quotient (AQ) memiliki 
empat dimensi, yaitu CO2RE (Control, Origin Ownership, Reach, Endurance). 
a. Control (C) atau Kendali
Dimensi ini ditunjukan untuk mengetahui seberapa banyak kendali 
yang dapat kita rasakan terhadap suatu peristiwa yang menimbulkan 
kesulitan. Hal yang terpenting dari dimensi ini adalah sejauh mana individu 
dapat merasakan bahwa kendali tersebut berperan dalam peristiwa yang 
menimbulkan kesulitan, seperti kemampuan mengendalikan situasi tertentu 
dan sebagainya.  
Control adalah kemampuan individu dalam mempengaruhi 
secara positif suatu situasi serta mampu mengendalikan respon 
terhadap situasi, dengan pemahaman awal bahwa individu dapat 
melakukan sesuatu apapun dalam situasi apapun. Individu dengan 
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AQ tinggi akan merasakan kendali yang lebih besar atas peristiwa-
peristiwa dalam kesehariannya dibandingkan individu lain dengan 
AQ rendah. Individu dengan AQ tinggi relatif kebal terhadap 
ketidakberdayaan. Individu tersebut seakan dilindungi oleh suatu 
medan gaya yang tidak dapat ditembus dan membuat mereka tidak 
jatuh ke dalam keputusan yang tak berdasar. 
b. Origin and Ownership (O2) atau Asal Usul dan Pengakuan
Dimensi ini mempertanyakan siapa atau apa yang menimbulkan 
kesulitan dan sejauh mana seseorang menganggap dirinya mempengaruhi 
penyebab dan asal usul kesulitan. Bentuk dari dimensi ini misalnya 
pemahaman terhadap pengalaman, penyesalan, dan sebagainya.
Origin dan Ownership atau asal-usul dan pengakuan
merupakan suatu kemampuan individu dalam menempatkan 
perasaan dirinya dengan berani menanggung akibat dari situasi yang 
ada. Keadaan tersebut kemudian menciptakan pembelajaran dalam 
melakukan perbaikan atas masalah yang terjadi. Dimensi ini 
mengukur sejauh mana seseorang menanggung akibat dari situasi 
saat itu, tanpa mempermasalahkan penyebabnya. Dimensi ini 
mempunyai keterkaitan dengan rasa bersalah. Individu dengan AQ 
rendah cenderung menempatkan rasa bersalah yang tidak semestinya 
atas peristiwa-peristiwa buruk yang terjadi. Meski demikian, pada 
dasarnya, rasa bersalah dengan kadar yang adil dan tepat memang 
diperlukan untuk menciptakan pembelajaran yang kritis atau 
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melakukan perbaikan secara terus-menerus. Kemampuan untuk 
menilai apa yang dilakukan adalah benar atau salah dan bagaimana 
memperbaikinya merupakan hal mendasar untuk mengembangkan 
pribadi.
c. Reach (R) atau Jangkauan
Dimensi ini merupakan bagian yang mengajukan pertanyaan sejauh 
mana kesulitan yang dihadapi akan menjangkau bagian-bagian lain dari 
kehidupan individu. Misalnya hambatan akibat panik, malas, dan 
sebagainya. 
Reach atau jangkauan merupakan kemampuan individu 
dalam membatasi masalah agar tidak menjangkau bidang-bidang 
yang lain. Respon individu dengan AQ rendah akan membuat 
kesulitan mempengaruhi segi lain dari kehidupan individu. Jika 
demikian, semakin besar pula kemungkinan individu menganggap 
peristiwa buruk sebagai bencana, dengan membiarkannya meluas
seraya menyedot kebahagiaan dan ketenangan pikiran individu saat 
prosesnya berlangsung. Sebaliknya, individu dengan AQ tinggi 
relatif mampu membatasi jangkauan masalahnya pada peristiwa yang 
sedang dihadapi. Baginya, konflik adalah konflik, suatu peristiwa 
yang mungkin akan melibatkan komitmen dan tindakan lebih lanjut 
tapi bukan berarti hidup akan hancur.
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d. Endurance (E) atau Daya Tahan
Dimensi keempat ini dapat diartikan sebagai ketahanan yaitu 
dimensi yang mempertanyakan dua hal berkaitan dengan berapa lama 
penyebab kesulitan itu akan terus berlangsung dan tanggapan indivudu 
terhadap waktu dalam menyelesaikan masalah. Misalnya waktu dianggap 
bukan masalah, kemampuan menyelesaikan pekerjaan dengan cepat, dan 
sebagainya. 
Endurance atau daya tahan merupakan kemampuan individu 
dalam mempersepsi kesulitan. Kekuatan dalam menghadapi 
kesulitan tersebut menciptakan ide sehingga ketegaran hati dan 
keberanian dalam penyelesaian masalah dapat terwujud. Individu 
dengan AQ rendah mempunyai kemungkinan yang besar untuk 
menganggap kesulitan dan penyebabnya akan berlangsung lama. 
Keadaan tersebut akan berakibat pada rasa pesimis dan 
ketidakberdayaan individu.
Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa dimensi AQ terdiri dari 
Control (kendali), Origin and Ownership (asal-usul dan pengakuan), Reach 
(Jangkauan), dan Endurance (daya tahan). Keempat dimensi tersebut disingkat 
menjadi CO2RE.
4. Tipe-tipe Adversity Quotient
Individu dalam menghadapi berbagai kesulitan dalam diri mereka 
didorong oleh beberapa respon yang mengarahkan individu tersebut dalam 
pengambilan keputusan (Wijaya, 2007: 122). Ada beberapa respon yang 
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mendorong individu dalam menghadapi berbagai kesulitan dalam diri mereka. 
Respon ini merupakan persepsi yang di dalamnya terdapat peran kognitif dalam 
memandang permasalahan kesulitan yang dihadapi. Menurut Stoltz (2007: 18-20) 
ada tiga respon terhadap kesulitan yang menjadi tipe-tipe dalam AQ, yaitu : 
a. Mereka yang berhenti (quitters), yaitu individu yang memilih keluar 
menghindari kewajiban, mundur, dan berhenti. Mereka meninggalkan 
dorongan untuk mendaki dan kehilangan banyak hal yang ditawarkan oleh 
kehidupan. Quitters dalam bekerja memperlihatkan sedikit ambisi, motivasi 
yang rendah dan mutu di bawah standar. Mereka mengambil sedikit resiko 
dan biasanya tidak kreatif, kecuali pada saat harus menghindari tantangan
yang besar.
Menurut Stoltz (2007: 33), quitters tidak memiliki visi dan 
keyakinan akan masa depan. Akibatnya, quitters mungkin menjalani 
kehidupan yang penuh dengan kecemasan dan kurang dapat melihat alasan-
alasan untuk memperbaiki diri.
b. Mereka yang berkemah (campers). Beberapa individu bosan dan 
menghindari pendakiannya sebelum sampai di puncak dan mencari tempat 
yang datar serta nyaman sebagai tempat sembunyi dari situasi yang tidak 
bersahabat. Mereka puas dengan apa yang telah mereka raih dan merasa 
dirinya sebagai individu yang telah berhasil. Mereka tidak lagi 
mengembangkan diri melainkan hanya mempertahankan agar apa yang telah
diraih dapat tetap dimiliki. Campers masih menunjukkan sejumlah inisiatif, 
sedikit motivasi dan beberapa usaha. Campers bisa melakukan pekerjaan 
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yang menuntut kreativitas dan mengambil resiko dengan penuh perhitungan 
tetapi biasanya mengambil resiko dengan jalan yang aman. Kreativitas dan 
kesediaan mengambil  resiko hanya dilakukan dalam bidang-bidang yang 
ancamannya kecil.
Menurut Stoltz (2007: 34), campers sebenarnya tidak mencapai 
prestasi dan memberikan kontribusi yang tinggi. Meski mereka sanggup 
mengatasi beberapa kesulitan yang dihadapi, campers tidak memanfaatkan 
potensi yang dimiliki sepenuhnya.
c. Para pendaki (Climbers), yaitu pemikir yang selalu memikirkan 
kemungkinan-kemungkinan dan tidak pernah membiarkan usia, jenis 
kelamin, cacat fisik atau mental, dan hambatan lain menghambat 
pendakiannya. Tanpa menghiraukan latar belakang, keuntungan maupun 
kerugian, nasib baik atau nasib buruk, mereka yang tergolong climbers akan 
terus mendaki. Climbers menyambut baik tantang-tantangan, memotivasi 
diri sendiri, serta selalu mencari cara-cara baru untuk berkembang dan 
berkontribusi pada organisasi, sehingga tidak berhenti pada gelar atau jabatan 
saja. Climbers bekerja dengan visi, penuh inspirasi, dan selalu menemukan 
cara untuk membuat sesuatu menjadi yang terbaik dalam pekerjaannya. 
Banyak climbers yang mempunyai latar belakang yang suram atau 
berasal dari lingkungan yang serba kesulitan. Climbers memahami bahwa 
kesulitan adalah bagian dari hidup. Menurut Stoltz (2007: 37), bagi climbers, 
menghindari kesulitan sama saja dengan menghindari kehidupan.
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Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa AQ terdiri dari tiga tipe, 
yaitu mereka yang berhenti (quitters), mereka yang berkemah (campers), dan para 
pendaki (climbers).
Quitters dapat berubah menjadi campers atau bahkan climbers. Hal 
ini sesuai dengan pernyataan Stoltz (2007: 194) bahwa kita dapat 
mengubah respon terhadap kesulitan dan meningkatkan AQ. Teknik untuk 
memperbaiki AQ tersebut kemudian dikenal dengan istilah rangkaian 
LEAD. Rangkaian LEAD terdiri dari empat tahap, antara lain (Stoltz, 
2007: 203-236) :
a. Listen, yaitu mendengarkan respon terhadap kesulitan. Mendengarkan 
respon terhadap kesulitan merupakan langkah penting dalam 
mengubah AQ individu dari sebuah pola seumur hidup, tidak sadar, 
dan sudah menjadi kebiasaan, menjadi alat yang sangat ampuh untuk
memperbaiki pribadi dan efektivitas jangka panjang. Pada tahap ini 
individu diharapkan mampu mendengarkan dan mempertanyakan 
apakah AQ yang dimilikinya menunjukkan AQ yang tinggi atau 
rendah dan pada dimensi-dimensi manakah dari AQ yang yang paling 
kuat dan yang paling lemah.
b. Explore, yaitu mengeksplorasi semua asal-usul dan pengakuan 
individu atas akibatnya. Pada tahap ini individu didorong untuk 
mengetahui apakah kemungkinan penyebab kesulitan dan mengerti 
bagian mana yang menjadi kesalahan individu, seraya mengeksplorasi 
secara spesifik apa yang dapat individu lakukan agar menjadi lebih 
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baik. Pada tahap ini individu juga didorong untuk menyadari hal-hal 
dan akibat dari peristiwa apa saja yang harus dan bukan menjadi 
tanggungjawabnya. 
c. Analyse, yaitu menganalisis bukti kesulitan. Menganalisis bukti 
mencakup proses bertanya yang sederhana di mana individu 
memeriksa, mempertanyakan, dan pada akhirnya mengalihkan aspek-
aspek destruktif respon individu tersebut. Pada tahap ini, individu 
harus belajar menganalisis bukti apa yang menyebabkan individu 
tersebut tidak mempunyai kendali, bukti apa yang menyebabkan 
kesulitan itu harus menjangkau wilayah-wilayah lain dari kehidupan 
individu, serta bukti apa yang menyebabkan kesulitan tersebut harus 
berlangsung lebih lama daripada semestinya. 
d. Do, yaitu lakukan sesuatu. Pada tahap ini individu diharapkan mampu 
terlebih dahulu mendapatkan informasi tambahan yang diperlukan. 
Secara khusus individu didorong melakukan sesuatu yang dapat 
dilakukan agar dapat memiliki kendali yang lebih besar, membatasi 
jangkauan dan membatasi berapa lama kesulitan tersebut akan 
berlangsung. 
Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa teknik untuk 
memperbaiki AQ dikenal dengan istilah rangkaian LEAD (Listen, Explore, 
Analyse, Do). Rangkaian LEAD didasarkan pada keyakinan bahwa individu 
dapat mengubah keadaan dengan mengubah kebiasaan-kebiasaan berpikir.
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Perubahan diciptakan dengan mempertanyakan pola-pola lama dan secara 
sadar membentuk pola yang baru.
5. Peran Adversity Quotient
Stoltz (2007: 93-97) mengindikasikan bahwa Adversity Quotient
(AQ) mempunyai kontribusi yang sangat besar karena faktor-faktor 
kesuksesan yang tertulis dan memiliki dasar ilmiah ini dipengaruhi oleh 
kemampuan pengendalian serta cara kita merespon kesulitan. Faktor-
faktor tersebut mencakup semua yang diperlukan untuk meraih tantangan, 
antara lain: 
a. Daya saing. Menurut penelitian Jasson Stterfield dan Martin 
Seligman  terhadap retorika Saddam Hussen dan Josh Bush (Stoltz, 
2007: 93), orang-orang yang merespon kesulitan secara lebih optimis
bisa diramalkan akan bersikap lebih agresif dan mengambil lebih 
banyak resiko, sedangkan reaksi yang lebih pesimis terhadap 
kesulitan menimbulkan lebih banyak sikap pasif dan berhati-hati.  
b. Produktivitas. Selligman (Stoltz, 2007: 93) membuktikan bahwa 
orang yang tidak merespon kesulitan dengan baik menjual lebih 
sedikit, kurang berproduksi, dan kinerjanya lebih buruk daripada 
mereka yang merespon kesulitan dengan baik.
c. Kreativitas. Inovasi merupakan tindakan berdasarkan suatu harapan. 
Inovasi membutuhkan keyakinan bahwa sesuatu yang sebelumnya 
tidak ada dapat menjadi ada. Menurut Joel Barker (Stoltz, 2007: 94), 
kreativitas juga muncul dari keputusasaan. Oleh karena itu, 
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kreativitas menuntut kemampuan untuk mengatasi kesulitan yang 
ditimbulkan oleh hal-hal yang tidak pasti. Orang-orang yang tidak 
mampu menghadapi kesulitan menjadi tidak mampu bertindak 
kreatif.  
d. Motivasi. Dalam sebuah perusahaan farmasi seorang direktur 
mengurutkan timnya sesuai dengan motivasi mereka yang terlihat. 
Kemudian mengukur AQ anggota timnya tanpa kecuali, baik 
berdasarkan pekerjaan harian maupun untuk jangka panjang. Mereka 
yang AQ-nya tinggi dianggap sebagai orang-orang yang paling 
memiliki motivasi.
e. Mengambil resiko. Orang-orang yang merespon kesulitan secara 
lebih konstruktif bersedia mengambil lebih banyak resiko. Resiko 
merupakan aspek esensial dalam mengambil sebuah tantangan.  
f. Perbaikan. Perbaikan sangat diperlukan dalam upaya 
mempertahankan hidup untuk mencegah supaya tidak ketinggalan 
zaman dalam karir dan hubungan-hubungan dengan orang lain.  
g. Ketekunan. Ketekunan adalah inti dari AQ, yaitu sebuah kemampuan 
untuk terus-menerus berusaha, bahkan ketika dihadapkan pada 
kemunduran-kemunduran atau kegagalan. Jadi, AQ menentukan 
keuletan yang dibutuhkan untuk bertekun.  
h. Belajar. Penelitian yang dilakukan Carol Dweck (Stoltz, 2007: 95) 
membuktikan bahwa anak-anak dengan respon pesimistis terhadap 
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kesulitan tidak akan banyak belajar dan berpestasi jika di bandingkan 
dengan anak- anak yang memilki pola-pola yang lebih optimistis. 
i. Merangkul perubahan. Individu yang memeluk perubahan cenderung 
merespon kesulitan secara lebih konstruktif dengan 
memanfaatkannya untuk memperkuat niat mereka. Mereka merespon 
dengan mengubah kesulitan menjadi peluang. Orang-orang yang 
hancur oleh perubahan akan hancur oleh kesulitan. 
j. Keuletan, stres, tekanan, kemunduran. Suzanne Oulette (Stoltz, 
2007: 97), memperlihatkan bahwa orang-orang yang merespon 
kesulitan dengan sifat tahan banting, pengendalian, tantangan dan 
komitmen, akan tetap ulet dalam menghadapi kesulitan-kesulitan. 
Mereka yang tidak merespon dengan pengendalian dan komitmen 
cenderung akan menjadi lemah akibat situasi yang sulit. Hal ini 
terbukti dalam penelitian ahli psikologi anak-anak, Ermy Werner 
(Stoltz, 2007: 97) yang menemukan bahwa anak-anak yang 
merespon kesulitan secara positif akan menjadi ulet, dan akan 
bangkit kembali dari kemunduran-kemunduran besar.
Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa AQ berperan dalam 
meningkatkan daya saing, produktivitas, kreativitas, motivasi, mengambil
resiko, perbaikan, ketekunan belajar, merangkul perubahan, keuletan, 
stres, tekanan, dan kemunduran individu. 
Stolz (2007: 98) menyatakan bahwa dengan meningkatkan AQ, 
dapat diciptakan para perenang yang ulet. Penelitian yang dilakukan pada 
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tahun 1996 tersebut membuktikan bahwa dengan suatu pelatihan 
keterampilan untuk meningkatkan AQ, AQ semua perenang meningkat 
secara nyata. Para perenang kemudian dapat memperbaiki kemampuan 
dalam kecepatan berenang setelah mengalami kegagalan.
Dalam dunia kerja, AQ mampu meramalkan bagaimana orang 
menanggapi perubahan. AQ melihat siapa yang mempunyai prestasi 
melebihi harapan kinerja dan siapa yang akan gagal. AQ digunakan untuk 
mengembangkan jajaran profesional yang mampu mengimbagi tuntutan-
tututan klien yang terus meningkat (Stoltz, 2007: 11-12).
Dalam dunia pendidikan, AQ digunakan untuk membantu para 
guru mengembangkan daya tahan dan keuletan dalam memberikan 
pelajaran yang mempunyai makna dan tujuan (Stoltz, 2007: 12). Stolz 
(2007: 90) juga menyatakan bahwa AQ berperan dalam perkembangan 
anak-anak. Oleh karena itu, anak-anak harus mengembangkan kemampuan 
untuk mengubah hambatan menjadi peluang.
Berbagai penelitian telah dilakukan terkait peran AQ dalam 
kesuksesan individu, khususnya remaja. Utami dan Hawadi (2006: 143) 
membuktikan bahwa AQ memiliki korelasi yang signifikan dengan hasil 
belajar siswa program percepatan di Jakarta pada mata pelajaran 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (MIPA). Selain itu, terdapat 
hubungan positif yang signifikan antara self esteem dan adversity 
intelligence pada mahasiswa Universitas HKBP Nommensen Medan
(Asina, 2011: 415). Pelatihan AQ juga dianggap efektif dalam 
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meningkatkan motivasi berprestasi siswa di SMA Negeri 8 Surakarta 
(Adhitya, 2011: 30).
Dari beberapa penelitian yang telah ada, AQ terbukti memiliki 
peran dalam pencapaian prestasi siswa, diantaranya: meningkatkan 
motivasi, memiliki korelasi dengan hasil belajar siswa, serta memiliki 
hubungan positif signifikan dengan self esteem.
Dalam penelitian ini, instrumen penelitian hanya digunakan untuk 
mendeskripsikan tingkat adversitas siswa KMS di SMA Negeri se-Kota Yogyakarta. 
B. Siswa KMS di SMA sebagai Remaja
1. Karakteristik Remaja
Awal masa remaja berlangsung kira-kira dari tiga belas tahun 
sampai enam belas atau tujuh belas tahun, dan akhir masa remaja bermula 
dari usia enam belas atau tujuh belas tahun sampai dengan delapan belas 
tahun, yaitu usia matang secara hukum (Hurlock, 1980: 206). Dalam hal 
ini, dapat diartikan bahwa siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) berada 
pada masa akhir remaja.
Masa remaja mempunyai karakteristik tertentu yang 
membedakannya dengan periode sebelum dan sesudahnya. Hurlock (Rita 
E.I.,dkk , 2008: 124-126), menerangkan ciri-ciri tersebut sebagai berikut : 
a. Masa remaja sebagai periode penting, karena akibatnya yang 
langsung terhadap sikap dan perilaku dan akibat jangka panjangnya, 
juga akibat fisik dan psikologis. Perkembangan fisik dan mental 
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menimbulkan penyesuaian mental dan membentuk sikap, nilai, serta 
minat baru.
b. Masa remaja sebagai periode peralihan. Masa remaja merupakan 
peralihan masa kanak-kanak ke masa dewasa, sehingga mereka harus 
meninggalkan segala sesuatu yang bersifat kenakak-kanakan serta 
mempelajari pola perilaku dan sikap baru untuk menggantikan 
perilaku dan sikap yang sudah ditinggalkan. Pada masa ini remaja 
bukan lagi seorang anak dan juga bukan orang dewasa.
c. Masa remaja sebagai periode perubahan. Selama masa remaja, 
terjadi perubahan fisik yang sangat pesat, juga perubahan perilaku 
dan sikap. Menurut Hurlock ada empat macam perubahan yaitu : 
meningginya emosi; perubahan tubuh, minat, dan peran yang 
diharapkan; berubahaya minat dan pola perilaku, serta adanya sikap 
ambivalen terhadap setiap perubahan.
d. Masa remaja sebagai masa mencari identitas. Pada masa ini mereka 
mulai mendambakan identitas diri dan tidak puas lagi dengan 
menjadi sama dengan teman-teman dalam segala hal, seperti pada 
masa sebelumnya. Dalam beberapa kasus menimbulkan suatu dilema 
yang menyebabkan krisis identitas. Pada masa ini remaja berusaha 
menunjukkan siapa diri dan peranannya dalam kehidupan 
masyarakat.
e. Usia bermasalah. Pada masa remaja pemecahan masalah sudah tidak 
seperti pada masa sebelumnya yang dibantu oleh orangtua dan 
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gurunya. Setelah remaja masalah yang dihadapi akan diselesaikan 
secara mandiri, mereka menolak bantuan dari orangtua dan guru lagi.
f. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan/kesulitan. 
Pada masa remaja sering timbul pandangan yang kurang baik atau 
bersikap negatif. Stereotip demikian mempengaruhi konsep diri dan 
sikap remaja terhadap dirinya, dengan demikian menjadikan remaja 
sulit melakukan peralihan menuju masa dewasa. Pandangan ini juga 
sering menimbulkan pertentangan antara remaja dengan orang 
dewasa.
g. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik. Pada masa ini, 
remaja cenderung memandang dirinya dan orang lain sebagaimana 
yang diinginkan, bukan sebagaimana adanya, lebih-lebih cita-
citanya. Hal ini menyebabkan emosi meninggi dan apabila yang 
diinginkan tidak tercapai akan mudah marah. Semakin bertambahnya 
pengalaman pribadi dan sosial serta kemapuan berpikir rasional, 
remaja memandang diri dan orang lain semakin realistik.
h. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa. Menjelang menginjak 
masa dewasa, mereka merasa gelisah untuk meninggalkan masa 
belasan tahunnya. Mereka belum cukup untuk berperilaku sebagai 
orang dewasa. Oleh karena itu mereka mulai berperilaku sebagai 
status orang dewasa seperti cara berpakaian, merokok, menggunakan 
obat-obatan, dll, yang dipandang dapat memberikan citra seperti 
yang diinginkan.
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Oleh karena itu, menurut Carballo (Sarlito, 2002: 16), ada enam 
penyesuaian diri yang harus dilakukan remaja, yaitu :
a. Menerima dan mengintegrasikan pertumbuhan badannya dalam 
kepribadian.
b. Menentukan peran dan fungsi seksualnya yang ada dalam 
kebudayaan di mana ia berada.
c. Mencapai kedewasaan dengan mandiri, kepercayaan diri dan 
kemampuan untuk menghadapai kehidupan.
d. Mencapai posisi yang diterima masyarakat.
e. Mengembangkan hati nurani, tanggung jawab, moralitas dan nilai-
nilai yang sesuai dengan lingkungan dan kebudayaan.
f. Memecahkan problem-problem nyata dalam pengalaman sendiri dan 
dalam kaitannya dengan lingkungan.
Penyesuaian diri tersebut dibutuhkan untuk menghindarkan diri dari 
perasaan memainkan peran menjadi orang yang dikucilkan. Bila remaja 
gagal menyesuaikan diri, terdapat beberapa akibat yang menjadi tanda 
bahaya (Hurlock, 1980: 239), seperti sikap agresif, perasaan menyerah, 
dan merasa ingin pulang bila berada jauh dari lingkungan yang dikenal.
2. Tugas Perkembangan Remaja
Tugas perkembangan remaja menurut Havighurst (Hurlock, 1980: 
10) adalah sebagai berikut :
a. Mencapai hubungan baru dan lebih matang dengan teman sebaya,
baik pria maupun wanita.
b. Mencapai peran sosial pria dan wanita.
c. Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya secara 
efektif.
d. Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang bertanggung 
jawab.
e. Mencapai kemandirian emosional dari orangtua dan orang-orang
dewasa lainnya.
f. Mempersiapkan karir ekonomi.
g. Mempersiapkan perkawinan dan keluarga.
h. Memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebagai pegangan 
untuk berperilaku dan mengembangkan ideologi.
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Semua tugas perkembangan pada masa remaja dipusatkan pada 
penanggulangan sikap dan pola perilaku kekanak-kanakan dan 
mengadakan persiapan untuk menghadapi masa dewasa. Tidak semua 
remaja dapat memenuhi tugas-tugas tersebut dengan baik. Menurut 
Hurlock (1980: 209-210) ada beberapa masalah yang dialami remaja 
dalam memenuhi tugas-tugas tersebut, yaitu :
a. Masalah pribadi, yaitu masalah-masalah yang berhubungan dengan 
situasi dan kondisi di rumah, sekolah, kondisi fisik, penampilan, 
emosi, penyesuaian sosial, tugas dan nilai-nilai.
b. Masalah khas remaja, yaitu masalah yang timbul akibat status yang 
tidak jelas pada remaja, seperti masalah pencapaian kemandirian, 
kesalahpahaman atau penilaian berdasarkan stereotip yang keliru, 
adanya hak-hak yang lebih besar dan lebih sedikit kewajiban 
dibebankan oleh orangtua. 
Dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi remaja, dibutuhkan 
kemampuan AQ karena perlu adanya kualitas diri yang baik serta 
ketahanan dalam menghadapi kesulitan. Dibutuhkan orang-orang dengan 
kontrol diri yang baik, memiliki tanggung jawab, daya tahan yang baik 
terhadap situasi yang sulit dan menekan. Hal tersebut sejalan dengan 
ungkapan Stoltz (2007: 48) bahwa orang yang memiliki AQ cukup tinggi 
akan cenderung bertahan sampai berhasil dan tetap bersemangat meskipun 
berada dalam kondisi yang paling buruk.
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C. Siswa KMS (Kartu Menuju Sejahtera)
Diterbitkannya Peraturan Walikota Yogyakarta No.19 Tahun 2010 
Tentang Pedoman Pemberian Jaminan Pendidikan Daerah dimaksudkan 
memberi kesempatan seluas-luasnya kepada masyarakat untuk memperoleh 
pendidikan yang bermutu dalam rangka penuntasan Wajib Belajar Dua Belas 
Tahun.
Peraturan Walikota Yogyakarta No.19 Tahun 2010 Tentang Pedoman 
Pemberian Jaminan Pendidikan Daerah menyatakan :
Tujuan diberikannya Jaminan Pendidikan Daerah adalah agar 
tidak ada anak usia sekolah dari keluarga pemegang KMS yang tidak 
bersekolah karena alasan biaya. Jaminan Pendidikan Daerah adalah 
bantuan biaya pendidikan bagi keluarga pemegang KMS berupa biaya 
operasional, biaya investasi, dan biaya pribadi. Biaya operasional 
terdiri dari belanja pegawai serta belanja barang dan jasa. Biaya 
investasi adalah belanja modal yang digunakan untuk pengeluaran 
pembelian/pengadaan pembangunan aset tetap berwujud yang 
mempunyai nilai manfaat lebih dari 12 bulan. Biaya pribadi adalah 
biaya yang digunakan peserta didik untuk pengeluaran pembelian 
keperluan yang secara tidak langsung mendukung kegiatan belajar 
mengajar, yang terdiri dari seragam dan buku.
Kebijakan kuota KMS diberlakukan pada Tahun 2009 karena 
memerlukan beberapa kesiapan baik dari mekanisme Penerimaan Peserta Didik 
Baru (PPDB) khusus untuk penerima KMS. Kuota KMS sudah beberapa kali 
dikaji dan dievaluasi dalam pelaksanaannya dan diberlakukan karena program 
tersebut sangat memihak masyarakat miskin. Setiap jenjang pendidikan di 
Yogyakarta, diwajibkan menyediakan kuota khusus bagi siswa KMS. Kuota 
KMS dalam PPDB tersebut memungkinkan siswa KMS mengakses sekolah 
favorit dan merupakan affirmative action dari Pemerintah Daerah Kota 
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Yogyakarta untuk memberikan peluang peningkatan kualitas pendidikan bagi 
peserta didik. Kebijakan adanya jaminan pendidikan daerah, khususnya yang 
terkait siswa KMS, memberikan keleluasaan untuk menempuh pendidikan dan 
meraih prestasi sama dengan siswa yang bukan KMS. 
Jaminan Pendidikan Daerah di Kota Yogyakarta diberikan kepada 
peserta didik penduduk Kota Yogyakarta yang bersekolah di Kota Yogyakarta 
dan di luar Kota Yogyakarta dalam Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Sasarannya adalah anggota keluarga pemegang KMS yaitu anak kandung yang 
dibuktikan dengan Akta Kelahiran, anak angkat yang dibuktikan dengan 
Penetapan Pengadilan Negeri setempat atau Akta Pengangkatan Anak, dan 
anak tiri yang dibuktikan dengan Akta Kelahiran dan Akta Perkawinan/Surat 
Nikah orang tua. 
Dari serangkaian pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa 
KMS adalah anak usia sekolah dari keluarga pemegang KMS yang mendapat 
Jaminan Pendidikan Daerah berupa bantuan biaya pendidikan bagi keluarga 
pemegang KMS berupa biaya operasional, biaya investasi, dan biaya pribadi. 
Dalam penelitian ini, siswa KMS yang dimaksud berada pada tingkat SMA di 
SMA Negeri se-Kota Yogyakarta.
D. Tingkat Adversitas Siswa KMS
Adversity Quotient (AQ) adalah suatu kecerdasan atau kemampuan 
dalam merubah atau mengolah sebuah permasalahan atau kesulitan dan 
menjadikannya sebuah tantangan yang harus diselesaikan agar tidak 
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menghalangi keberhasilan mencapai tujuan yang diinginkan. AQ memiliki 
empat dimensi, yaitu Control, Origin Ownership, Reach, Endurance (CO2RE). AQ
memiliki tiga tipe berdasarkan respon individu dalam menghadapi berbagai 
kesulitan diri, yaitu quitters, campers, dan climbers.
Bagi siswa KMS, yaitu anak usia sekolah dari keluarga pemegang 
KMS (Kartu Menuju Sejahtera) yang mendapat jaminan pendidikan daerah, 
AQ menentukan bagaimana mereka mampu meraih tantangan yang ada, 
khususnya dalam bidang akademik dan lingkungan pergaulan sekolah. Jika 
faktor-faktor yang dimiliki semakin banyak, maka da+pat diperkirakan 
semakin tinggi pula tingkat AQ mereka dan sebaliknya. Tingkatan tersebut 
yang kemudian akan mengelompokkan siswa KMS ke dalam tipe quitters, 
campers, atau climbers.
Sebagai remaja, siswa KMS pun mengalami periode di mana remaja 
merupakan usia bermasalah. Dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi, 
salah satunya dibutuhkan kemampuan AQ karena perlu adanya kualitas diri 
yang baik serta ketahanan dalam menghadapi kesulitan. Hal tersebut akan 
membuat siswa cenderung bertahan sampai berhasil dan tetap bersemangat 
meskipun berada dalam kondisi yang paling buruk, termasuk dalam hal 
akademik.
Dengan mengetahui tingkat adversitas, diharapkan dapat menjadi salah 
satu rekomendasi dalam upaya pengembangan potensi diri siswa KMS. 
Tingkat adversitas siswa dapat diubah dan ditingkatkan dengan memberikan 
pelatihan dan bimbingan sesuai dengan acuan teori yang ada. Teknik untuk 
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memperbaiki AQ dikenal dengan istilah rangkaian LEAD (Listen, Explore, 
Analyse, Do). Dengan demikian, sebenarnya siswa KMS dengan tipe quitters
dapat diubah menjadi seorang campers, bahkan climbers. Salah satu langkah 
pertama untuk mengubah para quitters adalah dengan membuatnya 
bertanggungjawab atas keputusan-keputusan yang telah dibuat dan 
membantunya menyadari bahwa semua orang memiliki kekuatan untuk 
memilih tidak berhenti.
Siswa diberikan ruang yang jelas dan dukungan untuk 
mengembangkan dirinya sekaligus menunjukkan bahwa hambatan ekonomi 
yang dimiliki tidak menjadi halangan dalam mencapai kesuksesan. Bimbingan 
dan Konseling di sekolah memiliki tugas dan peran dalam proses tersebut, 






Metode penelitian adalah cara atau strategi menyeluruh untuk 
menemukan atau memperoleh data yang diperlukan (Soehartono, 2008: 9). 
Menurut Sugiyono (2012: 2), metode penelitian adalah cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah 
didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis. 
Berdasarkan pendapat di atas, disimpulkan bahwa metode penelitian adalah  
cara ilmiah menemukan atau memperoleh data yang diperlukan dengan tujuan 
dan kegunaan tertentu. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif. 
Penelitian deskriptif kuantitatif adalah menggambarkan atau mendeskripsikan 
masalah yang diteliti dan data yang diperoleh berbentuk angka, sehingga 
dalam analisisnya menggunakan analisis statistik (Diana, 2008: 79).
Dalam penelitian deskriptif kuantitatif ini, peneliti menggunakan 
pendekatan survei. Survei adalah penelitian yang dilakukan untuk memberikan 
gambaran tentang sesuatu (Soehartono, 2008: 53). Menurut Sanafiah Faisal 
(2005: 23), survei adalah tipe pendekatan dalam penelitian yang ditujukan 
pada individu atau kelompok yang bertujuan menggambarkan karakteristik, 
sikap, tingkah laku, atau aspek sosial lainnya dari suatu populasi. Penelitian 
ini mengungkap dan mendeskripsikan tentang tingkat adversitas siswa KMS 
(Kartu Menuju Sejahtera) di SMA Negeri se-Kota Yogyakarta.
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B. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang 
hal tersebut. Dinamakan variabel karena ada variasinya (Sugiyono, 2012: 38).
Hatch dan Farhady (Sugiyono, 2012: 38) berpendapat bahwa variabel 
didefinisikan sebagai atribut obyek yang mempunyai variasi antara satu obyek 
dengan obyek yang lain. Berdasarkan pendapat yang ada, disimpulkan bahwa 
variabel penelitian adalah suatu atribut obyek yang mempunyai variasi tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari.
Dalam penelitian ini hanya terdapat satu variabel atau variabel tunggal, 
yaitu Adversity Quotient (AQ). AQ adalah suatu kecerdasan atau kemampuan 
dalam merubah atau mengolah sebuah permasalahan atau kesulitan dan 
menjadikannya sebuah tantangan yang harus diselesaikan agar tidak 
menghalangi keberhasilan mencapai tujuan yang diinginkan. Dimensi AQ terdiri 
dari : Control (kendali), Origin and Ownership (asal-usul dan pengakuan), Reach
(Jangkauan), dan Endurance (daya tahan). Tipe AQ, yaitu : mereka yang berhenti 
(quitters), mereka yang berkemah (campers), dan para pendaki (climbers).
C. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian bertempat di sebelas SMA Negeri, Kota 
Yogyakarta. Peneliti memilih lokasi tersebut karena Kota Yogyakarta 
merupakan wilayah yang pemerintah daerahnya mengeluarkan kebijakan 
36
tentang siswa KMS (Kartu Menuju Sejahtera) dan pada jenjang SMA 
ditemukan fenomena terkait Adversity Quotient (AQ) siswa KMS.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari – Maret 2013.
D. Populasi dan Sampel Penelitian
Soehartono (2008: 57) menjelaskan bahwa populasi adalah jumlah 
keseluruhan unit analisis objek yang akan diteliti. Sampel menurut Soehartono 
(2008: 57) adalah suatu bagian dari populasi yang akan diteliti dan yang 
dianggap dapat menggambarkan populasinya. Dalam penelitian ini, seluruh 
anggota populasi, yaitu seluruh siswa KMS SMA Negeri se-Kota Yogyakarta 
menjadi sampel atau dengan kata lain merupakan penelitian populasi. Menurut 
Arikunto (2010: 173), penelitian populasi berarti seluruh subyek di dalam 
wilayah penelitian dijadikan subyek penelitian. Dengan demikian, jumlah 
subyek penelitian yaitu 224 siswa.
Berikut adalah rincian data jumlah siswa KMS SMA Negeri se-Kota 
Yogyakarta tahun ajaran 2012-2013 :
Tabel 1. Jumlah siswa KMS SMA Negeri se-Kota Yogyakarta
No. Sekolah Jumlah
1. SMA Negeri 1 Yogyakarta 17
2. SMA Negeri 2 Yogyakarta 4
3. SMA Negeri 3 Yogyakarta 7
4. SMA Negeri 4 Yogyakarta 29
5. SMA Negeri 5 Yogyakarta 24
6. SMA Negeri 6 Yogyakarta 12
7. SMA Negeri 7 Yogyakarta 40
8. SMA Negeri 8 Yogyakarta 19
9. SMA Negeri 9 Yogyakarta 12
10. SMA Negeri 10 Yogyakarta 27
11. SMA Negeri 11 Yogyakarta 33
Total 224
Sumber data : Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan 
peneliti untuk mengumpulkan data (Arikunto, 2010: 100). Dalam penelitian 
ini, teknik yang digunakan adalah skala Adversitas. Karena penelitian ini 
mengambil konteks siswa KMS (Kartu Menuju Sejahtera) pada tingkat SMA, 
penyusunan butir soal pun disesuaikan dengan keadaan siswa. 
Syaifuddin Azwar (2010: 3-4) berpendapat bahwa skala psikologis 
cenderung digunakan untuk mengukur aspek afektif, bukan kognitif. Skala 
yang digunakan adalah skala sikap dengan tipe skala likert. Menurut Sugiyono 
(2012: 93), skala likert bertujuan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Jawaban 
setiap item instrument mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat 
negatif. 
Format item yang digunakan mengikuti format dari Saifuddin Azwar 
(2010: 30) berupa penjabaran suatu permasalahan, keadaan, situasi, atau kasus 
yang mungkin dialami responden.  Pilihan jawabannya, yaitu : sangat sesuai, 
sesuai, kurang sesuai, tidak sesuai, dan sangat tidak sesuai. Setiap pilihan 
jawaban memiliki skor yang berbeda dan tidak diketahui responden. Masing-
masing jawaban diberi rentang nilai 1-5. Nilai 5 menandakan sikap tingkat 
adversitas yang sangat tinggi; nilai 4 menandakan tingkat adversitas yang 
tinggi; nilai 3 menandakan tingkat adversitas yang sedang; nilai 2 menandakan 
tingkat adversitas yang rendah; dan nilai 1 menandakan tingkat adversitas
yang sangat rendah. 
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F. Instrumen Penelitian
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan 
digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan 
tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya (Arikunto, 2010: 101). 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala 
Adversitas. Skala Adversitas yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 
adaptasi dari Adversity Response Profile (ARP) Quick TakeTM. Skala dibuat 
dengan berpedoman pada kajian teori terkait AQ pada Bab II dan disesuaikan 
dengan keadaan subyek penelitian, yaitu siswa KMS. Berdasarkan hal 
tersebut, disusun kisi-kisi Skala Adversitas sebagai berikut :






1. Control (kendali) Kemampuan mengambil sebuah 
tantangan yang lebih sulit
1, 5, 9, 
13
4





















Kemampuan mengendalikan situasi dan 





2. Origin and Ownership 
(asal-usul dan 
pengakuan)
Menganggap adanya sejumlah faktor 
yang berperan dalam kesalahan atau 
kegagalan
2, 6, 10, 
14
4





Merasa kesulitan yang dialami terjadi 














Tanggungjawab menyelesaikan akibat 




3. Reach (Jangkauan) Keyakinan tugas yang dikerjakan akan 3, 7, 11, 4
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mempengaruhi nilai 15





Kemampuan memandang jauh ke depan 









Perasaan bahwa jadwal dan peraturan 









4. Endurance (daya tahan) Keyakinan terkait rentang waktu 
kesulitan yang dihadapi
4, 8, 12, 
16
4










Kemampuan memprediksi akibat 















G. Uji Coba Instrumen
Menurut Burhan Nurgiantoro, dkk (2004: 336), sebuah instrumen 
haruslah memiliki kualifikasi yang memenuhi persyaratan sebagai alat ukur 
yang baik. Persyaratan kualifikasi tersebut paling tidak meliputi aspek 
validitas dan realibilitas. Berdasarkan hal tersebut, instrumen yang akan 
digunakan dalam penelitian ini perlu diujicobakan terlebih dahulu.
Uji coba yang digunakan adalah uji coba terpakai, subyek uji coba juga 
termasuk dalam subyek penelitian. Hal tersebut dilakukan karena subyek 
penelitian ini merupakan seluruh siswa KMS di SMA Negeri se-Kota 
Yogyakarta, sehingga sulit bagi peneliti untuk melakukan uji coba dengan 
subyek lain di luar populasi. Menurut Yuli Triwidodo dan Endah Kumala 
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Dewi (2012: 198), karena menggunakan try out terpakai, item yang valid 
dihitung kembali dan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. 
Uji coba instrumen dilakukan pada 34 siswa KMS SMA di Kota 
Yogyakarta. Penentuan jumlah tersebut berpedoman pada Singarimbum 
(1982: 137) yang menyatakan bahwa uji coba instrumen penelitian sangat 
disarankan dengan jumlah responden minimal 30 orang. Jumlah 34 siswa 
KMS yang menjadi responden uji coba merupakan 15% dari jumlah populasi. 
Persentase tersebut mengacu pada Arikunto (2002: 112) bahwa jika jumlah 
subyeknya besar, dapat diambil antara 10-25%. Dari jumlah tersebut, peneliti 
mengambil sampel uji coba secara proporsional dari masing-masing sekolah 
dengan tabel sebagai berikut (Nasution, 2001: 92) :
Tabel 3. Jumlah sampel uji coba instrumen dari masing-masing sekolah
Pada tabel 3 ditunjukkan perbandingan jumlah tiap kategori dengan 
populasi untuk menghitung proporsinya. Pada kolom 3 di tabel tersebut, 
terdapat proporsi dalam angka desimal. Karena pembulatan angka desimal, 
jumlah proporsi yang seharusnya 1,00 menjadi 1,01 sehingga jumlah sampel 






1. SMA Negeri 1 Yogyakarta 17/224 = 0,08 0,08 x 34 = 2,72 3
2. SMA Negeri 2 Yogyakarta 4/224 = 0,02 0,02 x 34 = 0,68 1
3. SMA Negeri 3 Yogyakarta 7/224 = 0,03 0,03 x 34 = 1,02 1
4. SMA Negeri 4 Yogyakarta 29/224 = 0,13 0,13 x 34 = 4,42 4
5. SMA Negeri 5 Yogyakarta 24/224 = 0,11 0,11 x 34 = 3,74 4
6. SMA Negeri 6 Yogyakarta 12/224 = 0,05 0,05 x 34 = 1,70 2
7. SMA Negeri 7 Yogyakarta 40/224 = 0,18 0,18 x 34 = 6,12 6
8. SMA Negeri 8 Yogyakarta 19/224 = 0,09 0,09 x 34 = 3,06 3
9. SMA Negeri 9 Yogyakarta 12/224 = 0,05 0,05 x 34 = 1,70 2
10. SMA Negeri 10 Yogyakarta 27/224 = 0,12 0,12 x 34 = 4,08 4
11. SMA Negeri 11 Yogyakarta 33/224 = 0,15 0,15 x 34 = 5,10 5
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Selanjutnya, untuk menguji instrumen penelitian ini menggunakan uji 
validitas dan reliabilitas dengan bantuan SPSS for Windows 16.0 Version.
1. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan 
valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan mengungkap 
data dari variabel yang diteliti (Arikunto, 2010: 211). Penelitian ini 
menggunakan validitas  konstruksi dan validitas isi.
a. Validitas Konstruksi
Untuk menguji validitas konstruksi, digunakan pendapat 
dari ahli (judgment experts). Menurut Sugiyono (2012: 125), 
setelah instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan 
diukur dengan berlandaskan teori tertentu, selanjutnya 
dikonsultasikan dengan ahli untuk dimintai pendapatnya terkait 
instrumen yang telah disusun itu. 
Setelah pengujian konstruksi dari ahli, diteruskan dengan 
uji coba instrumen pada sampel dimana populasi diambil. Setelah 
data ditabulasikan, pengujian validitas konstruksi dilakukan dengan 
analisis faktor dan mengkorelasikan skor faktor dengan skor total 
(Sugiyono, 2012: 125).
b. Validitas isi
Secara teknik, pengujian validitas konstruksi dan validitas 
isi dapat dibantu dengan menggunakan kisi-kisi instrumen. 
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Menurut Sugiyono (2012: 129) kisi-kisi instrumen membuat 
pengujian validitas dapat dilakukan dengan mudah dan sistematis.
Pada instrumen penelitian, terdapat butir-butir pernyataan. 
Untuk menguji validitas butir-butir instrumen lebih lanjut, setelah 
dikonsultasikan dengan ahli, selanjutnya diujicobakan dan 
dianalisis dengan analisis item atau uji beda. Menurut Sugiyono 
(2012: 129) analisis item dilakukan dengan menghitung korelasi 
antara skor butir instrumen dengan skor total dan uji beda 
dilakukan dengan menguji signifikansi perbedaan antara 27% skor 
kelompok atas dan 27% skor kelompok bawah.
Menurut Sugiyono (2012: 126), bila harga korelasi tiap faktor 
positif dan besarnya 0,3 ke atas, faktor tersebut merupakan konstruk 
yang kuat. Dengan kata lain, bila harga korelasi di bawah 0,30, dapat 
disimpulkan bahwa butir instrumen tersebut tidak valid dan harus 
disisihkan. Hasil uji coba dianalisis dengan membandingkan nilai 
corrected item-total correlation yang diperoleh dengan nilai r-kritis, 
yaitu 0,334 (N = 35 dan taraf signifikansi = 5%). Jika nilai corrected 
item-total correlation > r-kritis, butir pernyataan dalam skala dianggap 
sahih.
Dari hasil uji coba instrumen, diperoleh 35 item sahih dan 61
item yang lain gugur. Indikator Control (kendali) memiliki 7 item sahih, 
indikator Origin and Ownership (asal-usul dan pengakuan) memiliki 10
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item sahih, indikator Reach (jangkauan) memiliki 8 item sahih, dan 
indikator Endurance (daya tahan) memiliki 10 item sahih.
Berikut adalah penjabaran jumlah item yang gugur dan sahih dari 
masing-masing indikator setelah dilakukan uji coba :
Tabel 4. Item instrumen yang gugur dan sahih setelah uji coba
No. Indikator Item Semula Item Gugur Item Sahih
1. Control 
(kendali)
1, 5, 9, 13, 17, 21, 25, 29, 
33, 37, 41, 45, 49, 53, 57, 
61, 65, 69, 73, 77, 81, 85, 
89, 93
1, 5, 9, 13, 17, 25, 29, 
33, 41, 45, 49, 53, 
61, 65, 77, 81, 93
21, 37, 57, 69, 
73, 85, 89




2, 6, 10, 14, 18, 22, 26, 30, 
34, 38, 42, 46, 50, 54, 58, 
62, 66, 70, 74, 78, 82, 86, 
90, 94
2, 6, 10, 22, 34, 42, 
50, 54, 62, 66, 74, 
82, 90, 94
14, 18, 26, 30, 




3, 7, 11, 15, 19, 23, 27, 31, 
35, 39, 43, 47, 51, 55, 59, 
63, 67, 71, 75, 79, 83, 87, 
91, 95
3, 7, 15, 23, 35, 39, 
43, 47, 51, 55, 67, 
71, 75, 83, 91, 95
11, 19, 27, 31, 
59, 63, 79, 87
4. Endurance
(daya tahan)
4, 8, 12, 16, 20, 24, 28, 32, 
36, 40, 44, 48, 52, 56, 60, 
64, 68, 72, 76, 80, 84, 88, 
92, 96
4, 8, 12, 16, 24, 28, 
40, 48, 56, 60, 68, 
72, 76, 92
20, 32, 36, 44,
52, 64, 80, 84,
88, 96
Berikut adalah kisi-kisi Skala Adversitas setelah diujicobakan:






1. Control (kendali) Keberanian mengambil resiko untuk 
mencapai tujuan
21 1
Kemampuan bangkit kembali 
setelah kegagalan
37 1
Optimisme menciptakan perubahan 
dan perbaikan
57 1




Kemampuan mengendalikan situasi 
dan keadaan pada saat yang dirasa 
sangat menyulitkan
85, 89 2
Menganggap adanya sejumlah 
faktor yang berperan dalam 
kesalahan atau kegagalan
14 1
2. Origin and Ownership (asal-
usul dan pengakuan)
Menganggap sumber kesulitan 





Merasa kesulitan yang dialami 
terjadi pada waktu kurang tepat
38, 46 2
Keberanian mengakui kesalahan 
yang telah dilakukan
58 1




akibat dari kesulitan yang muncul
86, 90 2
Keyakinan tugas yang dikerjakan 
akan mempengaruhi nilai
11 1





Kemampuan membatasi kesulitan 
dan masalah yang dihadapi
59, 63 2
Perasaan bahwa jadwal dan 






4. Endurance (daya tahan) Kecenderungan memberikan label 
pada diri sendiri
20, 32 2
Cepat tanggap terhadap masalah 
yang menghalangi
36, 44 2
Kemampuan memprediksi akibat 
masalah yang tidak terselesaikan
52, 64 2
Kemampuan antisipasi terhadap 
sesuatu yang tidak dikehendaki
80 1






Suatu instrumen dapat dikatakan reliabel apabila memberikan 
hasil pengukuran yang relatif konsisten (Purwanto, 2006: 161). 
Pengujian reliabilitas instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu dengan internal consistency. Menurut Sugiyono (2012: 131),
internal consistency dilakukan dengan cara mencobakan instrumen 
sekali saja, kemudian data yang diperoleh dianalisis agar dapat 
digunakan untuk memprediksi reliabilitas instrumen.
Analisis uji reliabilitas menggunakan rumus alpha cronbach 
dengan bantuan SPSS for Windows 16.0 Version. Reliabilitas dinyatakan 
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oleh koefisien reliabilitas yang angkanya berkisar antara 0 sampai 
dengan 1,00. Semakin tinggi koefisien  reabilitas mendekati 1,00; maka 
semakin tinggi pula realibilitasnya. Hasil reliabilitas instrumen ini dapat 
membuktikan bahwa instrumen penelitian andal dan dapat digunakan 
untuk mengukur tingkat adversitas siswa KMS di SMA se-Kota 
Yogyakata. 
Hasil uji coba instrumen menunjukkan bahwa Skala Adversitas 
memiliki koefisien reabilitas 0,858. Nilai koefisien tersebut 
menunjukkan bahwa instrumen Skala Adversitas memiliki reabilitas 
yang tinggi.
H. Teknik Analisa Data
Analisis data dilakukan setelah data dari seluruh subjek penelitian 
terkumpul. Menurut Sugiyono (2012: 147), kegiatan dalam analisis data, 
antara lain : mengelompokkan data berdasar variabel dan jenis responden, 
menyajikan data, dan melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan 
masalah.
Setelah data dari seluruh responden terkumpul, peneliti melakukan 
analisis data terhadap semua data tersebut. Penelitian ini bersifat deskriptif, 
sehingga data-data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan statistik 
deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 
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yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi (Sugiyono, 2012: 147).
Sugiyono (2012: 148), menyatakan bahwa yang termasuk dalam 
statistik deskriptif antara lain : penyajian data melalui tabel, grafik, diagram 
lingkaran, pictogram, perhitungan modus, median, mean, perhitungan desil, 
persentil, perhitungan penyebaran data melalui perhitungan rata-rata dan 
standar deviasi, serta perhitungan prosentase. Dalam analisis data, penelitian 
ini menghitung harga rerata atau mean (M), modus (Mo), median (Me), 
standar deviasi (SD), nilai maksimum, dan nilai minimum. Analisis data 
penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS for Windows 16.0 Version.
Data dari instrumen penelitian akan menghasilkan data angka-angka 
yang biasa disebut data kasar karena belum diolah dengan teknik statistik. 
Data tersebut masih berupa skor-skor yang jumlahnya banyak dan tidak 
beraturan. Agar tersusun sistematis, peneliti akan menyajikan data skor 
tersebut ke dalam bentuk tabel atau distribusi frekuensi (Arikunto, 2010: 106).
Peneliti melakukan interpretasi terhadap skor skala tiap responden 
setelah membuat distribusi frekuensi. Dalam proses interpretasi dihasilkan 
kategori-kategori atau kelompok skor. Tujuan kategorisasi adalah 
menempatkan individu ke dalam kelompok-kelompok yang terpisah secara 
berjenjang (Saifuddin Azwar, 2010: 107). 
Menurut Sutrisno Hadi (2004: 150), jika dalam prinsip penggolongan 
yang dipentingkan adalah jumlah frekuensi dalam tiap-tiap golongan, maka 
yang menjadi kriteria pemisah adalah percentile score tertentu. Misalnya jika 
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telah ditentukan bahwa gejala akan digolongkan dalam tiga golongan, untuk 
golongan atas disediakan 25%, golongan tengah 50%, dan golongan bawah 
25%, maka percentile score ke-75 dan ke-25 akan menjadi garis pemisah 
antara golongan atas dan tengah, serta golongan tengah dan bawah. Dengan 
demikian, kategori data adalah sebagai berikut :
1. Golongan Atas (Tinggi) : Mean Score + 1 SD ke atas
2. Golongan Tengah (Sedang) : dari Mean – 1 SD sampai + 1 SD
3. Golongan Bawah (Rendah) : Mean Score – 1 SD ke bawah
Skala AQ pada penelitian ini terdiri dari 35 item dan setiap alternatif
jawaban diberi rentang nilai antara 1-5. Rentang minimum dan maksimumnya 
adalah 35 x 1 = 35 sampai dengan 35 x 5 = 175, sehingga luas jarak 
sebarannya yaitu 175 – 35 = 140. Dengan demikian, setiap standar deviasi 
bernilai σ = 140/6 =23 dan mean teoritisnya adalah µ = (175 + 35) : 2 = 105.
Penggolongan subyek ke dalam tiga kategori tingkat adversitas
dilakukan dengan menjadikan keenam satuan standar deviasi dibagi ke dalam 
tiga bagian, yaitu:
X < [ µ - 1 (σ)]  “Rendah”
[ µ - 1 (σ)] < X < [ µ + 1 (σ)]  “Sedang”
[ µ + 1 (σ)] < X  “Tinggi”
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Sehingga dengan harga σ = 23 dan µ = 105, akan diperoleh kategori-
kategori skor AQ, yaitu :
X < 82  “Rendah”
82 < X < 128  “Sedang”
128 < X  “Tinggi”
Untuk lebih jelasnya, kategori-kategori skor tingkat adversitas dapat 
dilihat pada tabel berikut :
Tabel 6. Penggolongan kategori tingkat adversitas
No. Skor Kategori
1. 35 – 81 Rendah
2. 82 – 127 Sedang
3. 128 – 175 Tinggi
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Pada bab ini akan disajikan hasil penelitian sekaligus pembahasan yang 
berupa deskripsi tingkat adversitas siswa KMS (Kartu Menuju Sejahtera) di SMA 
Negeri se-Kota Yogyakarta. Hasil penelitian dan pembahasan merupakan analisis 
dari data yang didapatkan selama penelitian melalui pengisian skala adversitas. 
Pembahasam hasil penelitian dilakukan dengan memanfaatkan teori-teori yang 
dikaji sebagai upaya mengintegrasikan hasil temuan penelitian dengan teori yang 
sudah ada.
1. Deskripsi Subyek Penelitian
Subyek penelitian dalam penelitian ini berjumlah 224 siswa KMS 
yang tersebar di sebelas SMA Negeri se-Kota Yogyakarta. Hanya saja, karena 
berbagai alasan, jumlah tersebut tidak dapat terpenuhi seluruhnya. Alasan 
tersebut antara lain : terdapat siswa-siswa KMS yang telah mengundurkan diri 
dari sekolah, ketidaksediaan siswa KMS untuk diteliti, dan kurang 
berkenannya pihak sekolah apabila siswa KMS, khususnya kelas XII diteliti 
dengan alasan sedang mempersiapkan ujian nasional. Dengan demikian, 
hanya 207 siswa KMS yang dapat menjadi subyek penelitian. Berikut adalah 
rincian data jumlah subyek penelitian dari masing-masing sekolah :
Tabel 7. Jumlah subyek penelitian dari masing
No.
1. SMA Negeri 1 Yogyakarta
2. SMA Negeri 2 Yogyakarta
3. SMA Negeri 3 Yogyakarta
4. SMA Negeri 4 Yogyakarta
5. SMA Negeri 5 Yogyakarta
6. SMA Negeri 6 Yogyakarta
7. SMA Negeri 7 Yogyakarta
8. SMA Negeri 8 Yogyakarta
9. SMA Negeri 9 Yogyakarta
10. SMA Negeri 10 Yogyakarta
11. SMA Negeri 11 Yogyakarta
Total
Persentase
Berdasarkan tabel data di atas, diketahui bahwa 
berjenis kelamin perempuan (67
berjenis kelamin laki
melalui grafik berikut :
Grafik 1. Perbandingan jumlah siswa KMS berdasarkan jenis kelamin
2. Deskripsi Tingkat Adversitas
a. Deskripsi Indikator
Pada pembahasan berikut, disajikan deskripsi data 

















jumlah siswa KMS 
,1%) lebih banyak daripada siswa KM
-laki (32,9%). Hal tersebut dapat juga 
Control (Kendali)





























Kota Yogyakarta yang telah diperoleh dalam penelitian. Secara umum, 
berikut adalah data sebaran jawaban siswa KMS pada pengisian skala 
adversitas, khususnya indikator Control :





1 2 3 4 5
f % f % f % f % f %
21
Lebih baik saya tidak 
banyak mengambil 
kegiatan ekstrakurikuler 
karena hanya akan 
membuat saya kelelahan
8 3,9 57 27,5 68 32,9 51 24,6 23 11,1
37
Kekalahan membuat saya 
ragu untuk melangkah 
kembali
4 1,9 7 3,4 69 33,3 73 35,3 54 26,1
57





7 3,4 12 5,8 81 39,1 73 35,3 34 16,4
69
Saya merasa mudah 
bingung dan panik jika 
menemui soal-soal ujian 
yang sulit
13 6,3 62 30 92 44,4 31 15 9 4,3
73
Saya cenderung lebih 
mudah tersinggung saat 
mendapat begitu banyak 
pekerjaan rumah yang 
semuanya harus segera 
diselesaikan 
12 5,8 63 30,4 91 44 29 14 12 5,8
85
Saya tidak tahu 
bagaimana caranya 
berdamai kembali setelah 
bertengkar dengan 
sahabat. 
1 0,5 12 5,8 75 36,2 81 39,1 38 18,4
89
Sebagai ketua kelompok, 
saya merasa kesulitan 
jika harus menengahi 
perbedaan pendapat antar 
anggota kelompok 
9 4,3 46 22,2 92 44,4 44 21,3 16 7,7
Berdasarkan tabel di atas, jawaban yang paling banyak dipilih pada 
masing-masing item adalah jawaban yang memiliki rentang nilai 3 dan 4. 
Nilai 3 menandakan tingkat adversitas yang sedang. Jawaban terbanyak 
pada nilai 3 terdapat pada item nomor 21 yang dipilih oleh 68 siswa 
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(32,9%), item nomor 57 yang dipilih oleh 81 siswa (39,1%), item nomor 
69 yang dipilih oleh 92 siswa (44,4%), item nomor 73 yang dipilih oleh 41 
siswa (41%), dan item nomor 89 yang dipilih oleh 92 siswa (44,4%).
Nilai 4 menandakan tingkat adversitas yang tinggi. Jawaban 
terbanyak pada nilai 4 terdapat pada item nomor 37 yang dipilih oleh 73 
siswa (35,3%), dan item nomor 85 yang dipilih oleh 81 siswa (39,1%).
Data indikator Control (kendali) dalam tingkat adversitas siswa 
KMS di SMA Negeri se-Kota Yogyakarta disajikan dalam tabel sebagai 
berikut :




Min Max Mean Min Max Mean Median Modus
Standar 
Deviasi
7 35 21 14 34 22,88 23 21 3,744
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa data empirik 
indikator Control (kendali) yang diperoleh memiliki nilai minimun 
sebesar 14, nilai maksimum sebesar 34, nilai mean sebesar 22,88, nilai 
median sebesar 23, dengan modus 21, dan standar deviasi sebesar 3,744.
Perhitungan skor minimal secara hipotetik dicari dengan cara 
mengalikan skor terendah item dengan jumlah item, sehingga diperoleh    
1 x 7 = 7. Skor maksimal secara hipotetik dicari dengan cara mengalikan 
skor tertinggi item dengan jumlah item, sehingga diperoleh 5 x 7 = 35. 
Dengan menambahkan skor maksimal dan skor minimal hipotetik lalu 
dibagi dua, diperoleh me
Rentang minimum dan maksimumnya adalah 
sehingga luas jarak sebarannya yaitu 
standar devia
kategori-kategori skor 
X < [ µ - 1 (σ)]                            
[ µ - 1 (σ)] <
[ µ + 1 (σ)] 





Berdasarkan kategorisasi skor 
diketahui bahwa 
(74,4%) memiliki skor di antara 
skor di antara 
Grafik 
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an secara hipotetik sebesar µ = (35 + 
7 sampai dengan 
35 – 7 = 28. Dengan demikian, setiap 
si bernilai σ = 28/6 = 4,67. Dengan demikian, akan diperoleh 
indikator Control (kendali), yaitu :
    X < 16 “Rendah”
X < [ µ + 1 (σ)]         16 < X < 26 “Sedang”
< X                             26 < X “Tinggi”
indikator Control (kendali) siswa KMS
Kategorisasi Frekuensi
– 15 Rendah 3
– 25 Sedang 154
– 35 Tinggi 50
indikator Control
3 siswa (1,5%) memiliki skor di antara 7 –
16 – 25, dan 50 siswa (24,
26 – 35. Hal tersebut dapat dilihat juga dari grafik berikut :



















15, 154 siswa 
1%) memiliki 
Setelah dilakukan kategorisasi skor 
dilakukan penghitungan untuk mengetahui distribusi frekuensi. Distribusi 
frekuensi tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini :







digambarkan dalam grafik sebagai berikut :
Grafik 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan grafik histogram, dapat 
disimpulkan bahwa secara umum 
Control (kendali) 














Frekuensi (f) Frekuensi Kumulatif
– 19 3 3
– 25 154 157
– 31 47 162
– 35 3 207
indikator Control (kendali) 
3. Distribusi frekuensi indikator Control (kendali) siswa KMS
tingkat adversitas untuk 











b. Deskripsi Indikator Origin and Ownership (Asal-usul dan Pengakuan)
Pada pembahasan berikut, disajikan deskripsi data indikator Origin 
and Ownership (asal-usul dan pengakuan) dalam tingkat adversitas siswa 
KMS di SMA Negeri se-Kota Yogyakarta yang telah diperoleh dalam 
penelitian. Secara umum, berikut adalah data sebaran jawaban siswa KMS 
pada pengisian skala adversitas, khususnya indikator Origin and Ownership:





1 2 3 4 5
f % f % f % f % f %
14
Selain materi yang sulit 
dipahami, saya 
mendapatkan nilai 
buruk karena belum 
berusaha belajar 
maksimal
3 1,4 6 2,9 33 15,9 130 62,8 35 16,9
18
Kelompok belajar kami 
tidak dapat bekerja 
sama dengan baik 
sehingga tugas 
kelompok yang 
diberikan guru tidak 
dapat terselesaikan 
dengan baik
16 7,7 59 28,5 95 45,9 33 15,9 4 1,9
26
Kegagalan dalam 
kompetisi ini terjadi 
sepenuhnya karena 
kesalahan saya  
9 4,3 57 27,5 98 47,3 36 17,4 7 3,4
30
Setelah saya cari tahu, 
terdapat beberapa hal 






4 1,9 4 1,9 41 19,8 140 67,6 18 8,7
38
Saya tidak mengerti 
mengapa harus datang 
hujan deras saat 
memiliki janji bertemu 
dengan seorang teman
11 5,3 60 29 79 38,2 39 18,8 18 8,7
46
Saya terlambat karena 
di jalan tadi menemui 
halangan dan tidak ada 
yang tahu bahwa 
halangan akan datang
3 1,4 12 5,8 36 17,4 125 60,4 31 15
56
58
Saya tidak sengaja 
melakukan kesalahan, 
tapi saya tetap salah 
sehingga harus meminta 
maaf
1 0,5 2 1 1 0,5 112 54,1 91 44
70
Seharusnya saya tahu 
sejak dulu mengapa 
teman-teman menjauhi 
saya 
17 8,2 92 44,4 67 32,4 24 11,6 7 3,4
86
Saya tidak ingin 
mencari solusi lain lagi 
daripada masalah yang 
saya hadapi justru 
menjadi semakin rumit 
3 1,4 12 5,8 78 37,7 82 39,6 32 15,5
90
Saya enggan ikut andil 
dalam mencari solusi 




4 1,9 20 9,7 103 49,8 20 9,7 4 1,9
Berdasarkan tabel di atas, jawaban yang paling banyak dipilih pada 
masing-masing item adalah jawaban yang memiliki rentang nilai 2, 3, dan 
4. Nilai 2 menandakan tingkat adversitas yang rendah. Jawaban terbanyak 
pada nilai 2 terdapat pada item nomor 70 yang dipilih oleh 92 siswa 
(44,4%). Nilai 3 menandakan tingkat adversitas yang sedang. Jawaban 
terbanyak pada nilai 3 terdapat pada item nomor 18 yang dipilih oleh 95 
siswa (45,9%), item nomor 26 yang dipilih oleh 98 siswa (47,3%), item 
nomor 38 yang dipilih oleh 79 siswa (38,2%), dan item nomor 90 yang 
dipilih oleh 103 siswa (49,8%).
Nilai 4 menandakan tingkat adversitas yang tinggi. Jawaban 
terbanyak pada nilai 4 terdapat pada item nomor 14 yang dipilih oleh 130 
siswa (62,8%), item nomor 30 yang dipilih oleh 140 siswa (67,6%), item 
nomor 46 yang dipilih oleh 125 siswa (60,4%), item nomor 58 yang 
57
dipilih oleh 112 siswa (54,1%), dan item nomor 86 yang dipilih oleh 82 
siswa (39,6%).
Data indikator Origin and Ownership (asal-usul dan pengakuan) dalam 
tingkat adversitas siswa KMS di SMA Negeri se-Kota Yogyakarta 
disajikan dalam tabel sebagai berikut :






Min Max Mean Min Max Mean Median Modus
Standar 
Deviasi
10 60 30 26 42 34,06 34 34 2,687
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa data empirik 
indikator Origin and Ownership (asal-usul dan pengakuan) yang diperoleh 
memiliki nilai minimun sebesar 26, nilai maksimum sebesar 42, nilai 
mean sebesar 34,06, nilai median sebesar 34, dengan modus 34, dan 
standar deviasi sebesar 2,687.
Perhitungan skor minimal secara hipotetik dicari dengan cara 
mengalikan skor terendah item dengan jumlah item, sehingga diperoleh    
1 x 10 = 10. Skor maksimal secara hipotetik dicari dengan cara 
mengalikan skor tertinggi item dengan jumlah item, sehingga diperoleh 5 
x 10 = 50. Dengan menambahkan skor maksimal dan skor minimal 
hipotetik lalu dibagi dua, diperoleh mean secara hipotetik sebesar (50 + 
10) : 2 = 30.
Rentang m
50, sehingga luas jarak sebarannya yaitu 
setiap standar deviasi bernilai σ = 4
diperoleh kategori
pengakuan), yaitu :
X < [ µ - 1 (σ)]                            
[ µ - 1 (σ)] <
[ µ + 1 (σ)] 





Berdasarkan kategorisasi skor 
usul dan pengakuan)
di antara 10 –
siswa (14%) memiliki skor di antara 
juga dari grafik berikut :
Grafik 4
58
inimum dan maksimumnya adalah 10 sampai dengan 
50 – 10 = 40. Dengan demikian, 
0/6 = 6,67. Dengan demikian, akan 
-kategori skor aspek Origin and Ownership 
    X < 23 “Rendah”
X < [ µ + 1 (σ)]         23 < X < 37 “Sedang”
< X                             37 < X “Tinggi”
aspek Origin& Ownership (asal-usul & pengakuan)
Kategorisasi Frekuensi
0 – 22 Rendah 0
– 36 Sedang 178
– 50 Tinggi 29
indikator Origin and Ownership 
, diketahui bahwa tidak ada siswa (0%) memiliki skor 
22, 178 siswa (86%) memiliki skor di antara 23
37 – 50. Hal tersebut dapat dilihat 

















– 36, dan 29 
Setelah dilakukan kategorisasi skor 
(asal-usul dan pengakuan)
distribusi frekuensi. Distribusi frekuensi tersebut dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini 






pengakuan) juga dapat digambarkan dalam grafik sebagai berikut :
Grafik 5. Distribusi frekuensi 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan grafik histogram, dapat 
disimpulkan bahwa secara umum 
and Ownership 









indikator Origin and Ownership 
, dilakukan penghitungan untuk mengetahui 
:
indikator Origin and Ownership(asal-usul
Frekuensi (f) Frekuensi Kumulatif
– 33 84 84
– 41 122 206
– 49 1 207
indikator Origin and Ownership 
skor indikator Origin and Ownership 
tingkat adversitas untuk indikator












c. Deskripsi Indikator Reach (Jangkauan)
Pada pembahasan berikut, disajikan deskripsi data indikator Reach
(jangkauan) dalam tingkat adversitas siswa KMS di SMA Negeri se-Kota 
Yogyakarta yang telah diperoleh dalam penelitian. Secara umum, berikut 
adalah data sebaran jawaban siswa KMS pada pengisian skala adversitas, 
khususnya indikator Reach :





1 2 3 4 5
f % f % f % f % f %
11
Saya lalai dalam 
mengerjakan salah satu 
tugas sekolah dan saya 
akan memperbaikinya 
pada tugas berikutnya
3 1,4 7 3,4 25 12,1 132 63,8 40 19,3
19
Saya baru saja membuat 
teman saya marah dan 
pasti hal itu akan 
membuat dia membenci 
saya seterusnya
1 0,5 10 4,8 91 44 73 35,3 32 15,5
27
Sesuatu yang membuat 
saya tidak mampu 
beradaptasi dengan 
lingkungan memiliki 
kaitan dengan seluruh 
aspek hidup saya
10 4,8 51 24,6 106 51,2 32 15,5 8 3,9
31
Saya tidak bisa 
beradaptasi pada situasi 
tertentu saja dan saya 
harus berusaha untuk 
mengatasinya
4 1,9 10 4,8 22 10,6 135 65,2 36 17,4
59
Saya merasa masalah 
dalam pekerjaan dan 
tugas di sekolah 
berpengaruh buruk 
terhadap cara saya 
berhubungan dengan 
semua orang di sekitar 
saya
10 4,8 44 21,3 98 47,3 43 20,8 12 5,8
63
Saya tidak ingin 
masalah pada sebuah 
pekerjaan berpengaruh 
buruk terhadap cara 
saya berhubungan 
dengan orang lain
2 1 4 1,9 9 4,3 133 64,3 59 28,5
79 Saya terlambat datang 5 2,4 27 13,5 81 39,1 53 25,6 40 19,3
61
ujian dan kehilangan 
banyak waktu 
mengerjakan akan 
membuat saya gagal 
menyelesaikannya
87
Saya sadar ada yang 
tidak beres dengan diri 
saya, maka saya ingin 
tahu apa yang tidak 




3 1,4 5 2,4 13 6,3 115 55,6 71 34,3
Berdasarkan tabel di atas, jawaban yang paling banyak dipilih pada 
masing-masing item adalah jawaban yang memiliki rentang nilai 3 dan 4. 
Nilai 2 menandakan tingkat adversitas yang rendah. Nilai 3 menandakan 
tingkat adversitas yang sedang. Jawaban terbanyak pada nilai 3 terdapat 
item nomor 19 yang dipilih oleh 91 siswa (44%), item nomor 27 yang 
dipilih oleh 106 siswa (51,2%), item nomor 59 yang dipilih oleh 98 siswa 
(47,3%), item nomor 79 yang dipilih oleh 81 siswa (39,1%).
Nilai 4 menandakan tingkat adversitas yang tinggi. Jawaban 
terbanyak pada nilai 4 terdapat pada item nomor 11 yang dipilih oleh 132 
siswa (63,8%), item nomor 31 yang dipilih oleh 135 siswa (65,2%), item 
nomor 63 yang dipilih oleh 133 siswa (64,3%), dan item nomor 87 yang 
dipilih oleh 115 siswa (55,6%).
Data indikator Reach (jangkauan) dalam AQ siswa KMS di SMA 
Negeri se-Kota Yogyakarta disajikan dalam tabel sebagai berikut :
62
Tabel 17. Data indikator Reach (jangkauan) siswa KMS
Indikator Hipotetik Empirik
Reach
(jangkauan) Min Max Mean Min Max Mean Median Modus
Standar 
Deviasi
10 50 30 20 38 29,21 29 30 2,910
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa data empirik 
indikator Reach (jangkauan) yang diperoleh memiliki nilai minimun sebesar 
20, nilai maksimum sebesar 38, nilai mean sebesar 29,21, nilai median 
sebesar 29, dengan modus 30, dan standar deviasi sebesar 2,910.
Perhitungan skor minimal secara hipotetik dicari dengan cara 
mengalikan skor terendah item dengan jumlah item, sehingga diperoleh 1 
x 8 = 8. Skor maksimal secara hipotetik dicari dengan cara mengalikan 
skor tertinggi item dengan jumlah item, sehingga diperoleh 5 x 8 = 40. 
Dengan menambahkan skor maksimal dan skor minimal hipotetik lalu 
dibagi dua, diperoleh mean secara hipotetik sebesar (40 + 8) : 2 = 24.
Rentang minimum dan maksimumnya adalah 8 sampai dengan 40, 
sehingga luas jarak sebarannya yaitu 40 – 8 = 32. Setiap standar deviasi 
bernilai σ = 32/6 = 5,33. Dengan demikian, akan diperoleh kategori-
kategori skor indikator Reach (jangkauan), yaitu :
X < [ µ - 1 (σ)]                             X < 19 “Rendah”
[ µ - 1 (σ)] < X < [ µ + 1 (σ)]     19 < X < 29 “Sedang”






Berdasarkan kategorisasi skor 
diketahui bahwa 
siswa (42,5%
memiliki skor di antara 
berikut :
Grafik 
Setelah dilakukan kategorisasi skor 
dilakukan penghitungan untuk mengetahui distribusi frekuensi. Distribusi 
frekuensi tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini :







indikator Reach (jangkauan) siswa KMS
Kategorisasi Frekuensi
8 – 18 Rendah 0
– 28 Sedang 88
– 40 Tinggi 119
indikator Reach
tidak ada siswa (0%) memiliki skor di antara 
) memiliki skor di antara 19 – 28, dan 119 siswa (
29 – 40. Hal tersebut dapat dilihat juga dari grafik 
6. Kategorisasi skor indikator Reach (jangkauan) siswa KMS
indikator Reach
indikator Reach (jangkauan)
Frekuensi (f) Frekuensi Kumulatif
– 25 18 18
– 31 150 168
– 37 38 206





















digambarkan dalam grafik sebagai berikut :
Grafik 7. Distribusi frekuensi skor
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan grafik histogram, dapat 
disimpulkan bahwa secara umum tingkat 
(jangkauan) siswa KMS di SMA Negeri se
berada pada kategori 
d. Deskripsi Indikator
Pada pembahasan berikut, disajikan deskripsi data 
Endurance (daya tahan) 
se-Kota Yogyakarta yang telah diperoleh dalam penelitian. 
berikut adalah data sebaran jawaban siswa KMS pada pengisian skala 
adversitas, khususnya indikator











adversitas untuk indikator 
-Kota Yogyakarta sebagian besar 
tinggi.
Endurance (Daya Tahan)




1 2 3 4
f % f % f % f
























Saya memang tidak bisa 
berpretasi. Memang tidak 
ada seorang pun dalam 
keluarga saya yang 
punya prestasi 
membanggakan.
1 0,5 2 1 38 18,4 66 31,9 100 48,3
36
Saya memang pemalas 
hingga harus menunggu 
orang lain mengingatkan 
saya tentang pekerjaan 
rumah yang menumpuk
3 1,4 35 16,9 73 35,3 59 28,5 37 17,9
44
Karena tidak punya
cukup biaya untuk les 
tambahan, saya harus 
mencari cara lain agar 
tetap bisa belajar di luar 
jam sekolah
2 1 4 1,9 26 12,6 109 52,7 66 31,9
48
Saya tidak punya 
semangat untuk 
mengikuti les tambahan 
karena tidak memiliki 
cukup dana untuk 
biayanya
5 2,4 26 12,6 79 38,2 52 25,1 45 21,7
52
Saya lebih suka 
membiarkan masalah 
mengalir dan kemudian 
terlupakan meski saya 
tidak tahu apa lagi yang 
mungkin terjadi 
karenanya
11 5,3 50 24,2 88 42,5 33 15,9 25 12,1
80
Saya memang tidak peka 
sehingga tidak mengerti 
bagaimana caranya agar 
orang lain tidak mudah 
sakit hati dengan tingkah 
laku saya
6 2,9 46 22,2 78 37,7 56 27,1 21 10,1
84
Segala sesuatunya tidak 
akan pernah berhasil 
saya kerjakan karena 
keadaan saya yang 
memiliki banyak 
kekurangan
5 2,4 20 9,7 72 34,8 77 37,2 33 15,9
88
Saya yakin setiap orang 
punya hak untuk 
berhasil, termasuk saya 
yang memiliki banyak 
kekurangan
0 0 1 0,5 6 2,9 71 34,3 129 62,3
96
Masalah yang sedang 
saya hadapi sudah terjadi 
berkali-kali dan saya 
memang orang lemah 
yang selalu tidak bisa 
mengatasinya
1 0,5 12 5,8 62 30 66 31,9 66 31,9
66
Berdasarkan tabel di atas, jawaban yang paling banyak dipilih pada 
masing-masing item adalah jawaban yang memiliki rentang nilai 3, 4, dan 
5. Nilai 3 menandakan tingkat adversitas yang sedang. Jawaban terbanyak 
pada nilai 3 terdapat pada item nomor 20 yang dipilih oleh 74 siswa 
(35,7%), item nomor 36 yang dipilih oleh 73 siswa (35,3%), item nomor 
48 yang dipilih oleh 79 siswa (38,2%), item nomor 52 yang dipilih oleh 88 
siswa (42,5%), dan item nomor 80 yang dipilih oleh 78 siswa (37,7%). 
Nilai 4 menandakan tingkat adversitas yang tinggi. Jawaban 
terbanyak pada nilai 4 terdapat pada item nomor 44 yang dipilih oleh 109 
siswa (52,7%), item nomor 84 yang dipilih oleh 77 siswa (37,2%), dan 
item nomor 96 yang dipilih oleh 66 siswa (31,9%).
Nilai 5 menandakan sikap tingkat adversitas yang sangat tinggi. 
Jawaban terbanyak pada nilai 4 terdapat pada item nomor 32 yang dipilih 
oleh 100 siswa (48,3%) dan item nomor 88 yang dipilih oleh 129 siswa 
(62,3%).
Data indikator Endurance (daya tahan) dalam tingkat adversitas
siswa KMS di SMA Negeri se-Kota Yogyakarta disajikan dalam tabel 
sebagai berikut :
Tabel 21. Data aspek Endurance (daya tahan) siswa KMS
Indikator Hipotetik Empirik
Endurance
(daya tahan) Min Max Mean Min Max Mean Median Modus
Standar 
Deviasi
10 50 30 21 49 36,84 37 41 5,019
67
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa data empirik 
indikator Origin Endurance (daya tahan) yang diperoleh memiliki nilai 
minimun sebesar 21, nilai maksimum sebesar 49, nilai mean sebesar 
36,84, nilai median sebesar 37, dengan modus 41, dan standar deviasi 
sebesar 5,019.
Perhitungan skor minimal secara hipotetik dicari dengan cara 
mengalikan skor terendah item dengan jumlah item, sehingga diperoleh 1 
x 10 = 10. Skor maksimal secara hipotetik dicari dengan cara mengalikan 
skor tertinggi item dengan jumlah item, sehingga diperoleh 5 x 10 = 50. 
Dengan menambahkan skor maksimal dan skor minimal hipotetik lalu 
dibagi dua, diperoleh mean secara hipotetik sebesar (50 + 10) : 2 = 30.
Rentang minimum dan maksimumnya adalah 10 sampai dengan 
50, sehingga luas jarak sebarannya yaitu 50 – 10 = 40. Setiap standar 
deviasi bernilai σ = 40/6 = 6,67. Dengan demikian, akan diperoleh 
kategori-kategori skor indikator Endurance (daya tahan), yaitu :
X < [ µ - 1 (σ)]                                X < 23 “Rendah”
[ µ - 1 (σ)] < X < [ µ + 1 (σ)]         23 < X < 37 “Sedang”
[ µ + 1 (σ)] < X                             37 < X “Tinggi”
Tabel 22. Kategorisasi indikator Endurance (daya tahan) siswa KMS
No. Interval Kategorisasi Frekuensi Persentase
1. 10 – 22 Rendah 1 0,5%
2. 23 – 36 Sedang 98 47,3%
3. 37 – 50 Tinggi 108 52,2%
Berdasarkan kategorisasi skor 
diketahui bahwa 
(47,3%) memiliki skor di antara 
skor di antara 56 
Grafik 8. Kategorisasi skor 
Setelah dilakukan kategorisasi skor 
tahan), dilakukan 
Distribusi frekuensi tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini :








1 siswa (0,5%) memiliki skor di antara 10
23 – 36, dan 108 siswa (52,2
– 60. Hal tersebut dapat dilihat juga dari grafik berikut :
aspek Endurance (daya tahan) siswa KMS
indikator Endurance
penghitungan untuk mengetahui distribusi frekuensi. 
indikator Endurance (daya tahan)
Frekuensi (f) Frekuensi Kumulatif
– 28 10 10
– 36 89 99
– 42 88 187

















digambarkan dalam grafik sebagai berikut :
Grafik 9. Distribusi frekuensi skor
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan grafik histogram, dapat 
disimpulkan bahwa secara umum tingkat 
Endurance (daya tahan)
sebagian besar berada pada kategori 
e. Deskripsi Tingkat Adversitas
Yogyakarta
Pada pembahasan berikut, disajikan deskripsi data 
adversitas siswa KMS di SMA Negeri se
diperoleh dalam penelitian. 
Negeri se-Kota Yogyakarta disajikan dalam tabel sebagai berikut :








indikator Endurance (daya tahan) 
indikator Endurance (daya tahan)
adversitas untuk 
siswa KMS di SMA Negeri se-Kota Yogyakarta 
tinggi.
Siswa KMS di SMA Negeri se
-Kota Yogyakarta yang telah 
Data tingkat adversitas siswa KMS di SMA 
adversitas siswa KMS
Empirik
Max Mean Min Max Mean Median Modus




















Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa data empirik tingkat 
adversitas yang diperoleh memiliki nilai minimun sebesar 35, nilai 
maksimum sebesar 175, nilai mean sebesar 122,99, nilai median sebesar 
122, dengan modus 120, dan standar deviasi sebesar 11,141.
Perhitungan skor minimal secara hipotetik dicari dengan cara 
mengalikan skor terendah item dengan jumlah item, sehingga diperoleh 1 
x 35 = 35. Skor maksimal secara hipotetik dicari dengan cara mengalikan 
skor tertinggi item dengan jumlah item, sehingga diperoleh 5 x 35 = 175. 
Dengan menambahkan skor maksimal dan skor minimal hipotetik lalu 
dibagi dua, diperoleh mean secara hipotetik sebesar (175 + 35) : 2 = 105.
Data tersebut selanjutnya digunakan untuk melakukan 
pengelompokan kategorisasi. Kategorisasi dibagi menjadi tiga interval, 
yaitu rendah, sedang, dan tinggi.
Tabel 25. Kategorisasi skor tingkat adversitas siswa KMS
No. Interval Kategorisasi Frekuensi Persentase
1. 35 – 81 Rendah 0 0%
2. 82 – 127 Sedang 139 67,1%
3. 128 – 175 Tinggi 68 32,9%
Berdasarkan kategorisasi skor tingkat adversitas, diketahui bahwa 
tidak ada siswa (0%) yang memiliki skor di antara 35 – 81, 139 siswa 
(67,1%) memiliki skor di antara 82 – 127, dan 68 siswa (32,9%) memiliki 
skor di antara 128 – 175. Hal tersebut dapat dilihat juga dari grafik berikut 
:
Grafik 
Setelah dilakukan kategorisasi skor 
penghitungan untuk mengetahui distribusi frekuensi. Distribusi frekuensi 
tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini :























– 100 3 3
– 110 24 27
– 120 68 95
– 130 58 153
– 140 41 194
– 150 11 205







Distribusi frekuensi variabel 
digambarkan dalam grafik sebagai berikut :
Grafik 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan grafik histogram, dapat 
disimpulkan bahwa secara umum 
Negeri se-Kota Yogyakarta sebagian besar berada pada kategori sedang
f. Deskripsi Tingkat Adversitas
Yogyakarta berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan jenis kelamin
dari tabel di bawah ini :
















11. Distribusi frekuensi skor AQ siswa KMS
tingkat adversitas siswa KMS di SMA 
Siswa KMS di SMA Negeri 
nya, tingkat adversitas siswa dapat
pada siswa KMS berjenis kelamin laki
Kategorisasi Frekuensi
– 81 Rendah 0
– 127 Sedang 47





































Dari tabel tersebut, dapat dibuat menjadi grafik sebagai berikut :
Grafik 12. Kategorisasi skor 
Grafik di atas menunjukkan bahwa berdasarkan kategorisasi skor 
tingkat adversitas
(0%) yang memiliki skor di antara 
antara 82 – 127, dan 2
Sementara untuk pembagian skor 
kelamin perempuan dapat dilihat dari tabel di bawah ini :











tingkat adversitas siswa KMS berjenis kelamin laki
, diketahui pada jenis kelamin laki-laki tidak ada siswa KMS 
35 – 81, 47 siswa (69,1%) memiliki skor di 
1 siswa (30,9%) memiliki skor di antara 1
tingkat adversitas berdasar jenis 
adversitas pada siswa KMS berjenis kelamin perempuan
Kategorisasi Frekuensi
– 81 Rendah 0
– 127 Sedang 92












Dari tabel tersebut, dapat dibuat menjadi grafik sebagai berikut :
Grafik 
Grafik di atas menunjukkan bahwa berdasarkan kategorisasi skor 
tingkat adversitas
(0%) yang memiliki skor di antara 
antara 82 – 127, dan 4
Berdasarkan tabel 
bahwa secara umum 
dan perempuan 
sama berada pada kategori 
B. Pembahasan Hasil Penelitian
Adversity Quotient
merubah atau mengolah sebuah permasalahan atau kesulitan dan menjadikannya 
74
13. Kategorisasi skor tingkat adversitas siswa KMS
berjenis kelamin perempuan
, diketahui pada jenis kelamin perempuan tidak ada siswa 
35 – 81, 92 siswa (66,2%) memiliki skor di 
7 siswa (33,8%) memiliki skor di antara 1
dan grafik yang telah disajikan, dapat disimpulkan 
tingkat adversitas siswa KMS berjenis kelamin laki
di SMA Negeri se-Kota Yogyakarta sebagian besar 
sedang.















sebuah tantangan yang harus diselesaikan agar tidak menghalangi keberhasilan 
mencapai tujuan yang diinginkan.
Siswa yang tingkat adversitasnya berada pada kategori rendah, ditandai 
oleh kurangnya kemampuan dalam mengendalikan diri dan situasi, besarnya 
kecenderungan untuk menyalahkan diri sendiri atas peristiwa buruk yang terjadi, 
dan kurangnya kemampuan membatasi kesulitan yang dihadapi. Selain itu, siswa 
beranggapan bahwa kesulitan serta penyebab-penyebabnya akan menjadi 
peristiwa yang berlangsung lama.
Pada hasil penelitian, tidak ditemukan siswa KMS yang tingkat 
adversitasnya berada pada kategori rendah. Peneliti berpendapat bahwa 
kemungkinan tingkat adversitas yang rendah terdapat pada beberapa siswa KMS 
yang telah mengundurkan diri sebelum penelitian dilaksanakan. Hal tersebut 
didasarkan pada penjelasan Stoltz (2007: 18-19) mengenai quitters (mereka yang 
berhenti), yaitu individu yang memilih keluar menghindari kewajiban, mundur, dan 
berhenti.
Dari hasil wawancara singkat yang dilakukan peneliti pada guru 
Bimbingan dan Konseling (BK), siswa KMS mengundurkan diri tidak hanya 
karena merasa tidak dapat menyesuaikan diri dengan tuntutan dan tantangan 
belajar yang berlaku di sekolah tersebut. Siswa juga merasa tidak dapat 
beradaptasi dalam pergaulan teman sebaya karena merasa minder. Siswa yang 
mengundurkan diri biasanya kemudian pindah ke Sekolah Menengah Kejuruan 
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(SMK).
Siswa yang tingkat adversitasnya berada pada kategori sedang ditandai 
oleh adanya kemampuan yang cukup baik dalam mengendalikan diri dan situasi, 
serta mencari dan memahami penyebab kesulitan. Siswa juga memiliki 
kemampuan yang cukup baik dalam membatasi kesulitan yang dihadapi dan 
berapa lama kesulitan tersebut akan berlangsung. Hanya saja, terkadang siswa 
masih berperilaku seperti quitters. Dalam situasi tertentu, siswa akan 
menyalahkan dirinya sendiri dan mengaitkan suatu masalah yang dihadapi dengan 
masalah-masalah lainnya.
Pada hasil penelitian, terdapat 139 siswa KMS (67,1%) yang tingkat 
adversitasnya termasuk dalam kategori sedang. Menurut Stoltz (2007: 19), siswa-
siswa tersebut merupakan tipe campers (mereka yang berkemah) yang merasa 
puas dengan apa yang telah diraih dan merasa dirinya sebagai individu yang telah 
berhasil. Siswa-siswa KMS yang tingkat adversitasnya termasuk dalam kategori 
sedang memiliki kecenderungan untuk tidak lagi mengembangkan diri, melainkan 
hanya mempertahankan agar apa yang telah diraih dapat tetap dimiliki.
Siswa yang berada pada kategori tinggi ditandai oleh adanya kemampuan 
yang baik dalam mengendalikan diri dan situasi, serta mencari dan memahami 
penyebab kesulitan. Siswa juga memiliki kemampuan yang baik dalam 
membatasi kesulitan yang dihadapi dan berapa lama kesulitan tersebut akan 
berlangsung. 
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Pada hasil penelitian, terdapat  68 siswa KMS (32,9%) yang tingkat 
adversitasnya termasuk dalam kategori tinggi. Menurut Stoltz (2007: 19-20), 
siswa-siswa tersebut merupakan tipe climbers (para pendaki), yaitu pemikir yang 
selalu memikirkan kemungkinan-kemungkinan dan tidak pernah membiarkan 
berbagai macam hambatan menghalangi pendakiannya. Siswa-siswa KMS yang 
tingkat adversitasnya termasuk dalam kategori tinggi tidak terlalu menghiraukan 
latar belakang dan menyambut baik tantangan-tantangan, mampu memotivasi diri 
sendiri, serta selalu berusaha mengembangkan diri. Hal tersebut bisa digunakan 
untuk menjelaskan mengapa beberapa siswa KMS memiliki prestasi yang tinggi, 
misalnya dengan membuktikan kemampuannya melalui sejumlah kompetisi 
akademik maupun non akademik.
Selain secara keseluruhan, kecenderungan tingkat adversitas juga dapat 
dilihat dari setiap indikator yang ada, yaitu Control, Origin and Ownership, 
Reach, Endurance (CO2RE). Berdasarkan kategorisasi pada masing-masing 
indikator, pada indikator Control (kendali), 3 siswa (1,5%) berada pada kategori 
rendah, 154 siswa (74,4%) berada pada kategori sedang, dan 50 siswa (24,1%) 
berada pada kategori tinggi. Pada indikator Origin and Ownership (asal-usul dan 
pengakuan), tidak ada siswa (0%) berada pada kategori rendah, 178 siswa (86%) 
berada pada kategori sedang, dan 29 siswa (14%) yang berada pada kategori 
tinggi. Pada indikator Reach (jangkauan), tidak ada siswa (0%) berada pada 
kategori rendah, 88 siswa (42,5%) berada pada kategori sedang, dan 119 siswa 
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(57,5%) yang berada pada kategori tinggi. Pada indikator Endurance (daya tahan), 1
siswa (0,5%) berada pada kategori rendah, 98 siswa (47,3%) berada pada kategori 
sedang, dan 108 siswa (52,2%) berada pada kategori tinggi.
Melalui masing-masing indikator, dapat diketahui hasil yang rata-rata 
berbeda daripada melihat skor tingkat adversitas secara keseluruhan. Meskipun 
pada skor secara keseluruhan tidak ditemukan siswa KMS yang tingkat 
adversitasnya termasuk dalam kategori rendah, pada indikator Control dan 
Endurance terdapat golongan siswa yang berada pada kategori rendah. 
Pada indikator Control, 3 siswa (1,5%) berada pada kategori rendah. 
Kecenderungan rendahnya kemampuan Control dapat dikaitkan dengan hasil 
jawaban skala adversitas yang diisi. Misalnya pada pernyataan “Saya cenderung 
lebih mudah tersinggung saat mendapat begitu banyak pekerjaan rumah yang 
semuanya harus segera diselesaikan”. Terdapat 62 siswa (30%) menyatakan 
sesuai dan 13 siswa (6,3%) menyatakan sangat sesuai dengan pernyataan tersebut. 
Hal itu menunjukkan bahwa siswa tidak dapat mengendalikan dan mengondisikan 
emosi dalam menghadapi keadaan yang sulit. Contoh lain dapat dilihat dari 
pernyataan “Sebagai ketua kelompok, saya merasa kesulitan jika harus 
menengahi perbedaan pendapat antar anggota kelompok”. Terdapat 46 siswa 
(22%) menyatakan sesuai dan 9 siswa (4,3%) menyatakan sangat sesuai dengan 
pernyataan tersebut. Hal itu menunjukkan bahwa selain siswa juga tidak mampu 
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mengendalikan situasi dan keadaan di sekitarnya pada saat yang dirasa 
menyulitkan. 
Pada indikator Endurance (daya tahan), 1 siswa (0,5%) berada pada kategori 
rendah. Kecenderungan rendahnya kemampuan Endurance dapat dikaitkan dengan 
hasil jawaban skala adversitas yang diisi. Misalnya pada pernyataan “Saya adalah 
orang yang suka menunda-nunda pekerjaan”. Terdapat 44 siswa (21,3%) 
menyatakan sesuai dan 7 siswa (3,4%) menyatakan sangat sesuai dengan 
pernyataan tersebut. Hal itu menunjukkan bahwa siswa memiliki kecenderungan 
memberikan label negatif pada diri sendiri. Contoh lain dapat dilihat dari 
pernyataan “Saya lebih suka membiarkan masalah mengalir dan kemudian 
terlupakan meski saya tidak tahu apa lagi yang mungkin terjadi karenanya”. 
Terdapat 50 siswa (24,2%) menyatakan sesuai dan 11 siswa (5,3%) menyatakan 
sangat sesuai dengan pernyataan tersebut. Hal itu menunjukkan bahwa siswa
memiliki kemampuan yang rendah dalam memprediksi akibat apabila masalah 
yang tidak terselesaikan. Stoltz (2007: 162) mengungkapkan bahwa semakin 
rendah skor Endurance, semakin besar kemungkinan menganggap kesulitan 
dan/atau penyebabnya akan berlangsung lama, bahkan selamanya. Misalnya 
kecenderungan siswa dalam memberikan label negatif pada diri sendiri dan 
membiarkan masalah tidak terselesaikan. Kedua hal tersebut dapat membuat 
masalah menjadi berlarut-larut dan berkepanjangan.
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Melalui masing-masing indikator pula, dapat diketahui hasil yang berbeda 
terkait tingkat adversitas kategori tinggi yang terdapat pada 68 siswa (32,9%) 
KMS. Terdapat dua indikator yang memiliki jumlah golongan siswa yang berada 
pada kategori tinggi lebih banyak daripada jumlah golongan siswa dengan tingkat 
adversitas berkategori sedang, yaitu, Reach dan Endurance. Hal tersebut dapat dilihat 
melalui butir pernyataan yang ada. Misalnya pada pernyataan “Saya lalai dalam 
mengerjakan salah satu tugas sekolah dan saya akan memperbaikinya pada tugas 
berikutnya” dalam indikator Reach. Terdapat 132 siswa (63,8%) yang 
menyatakan sesuai dan 40 siswa (19,3%) yang menyatakan sangat sesuai dengan 
pernyataan tersebut. Selanjutnya pada pernyataan “Saya tidak bisa beradaptasi 
pada situasi tertentu saja dan saya harus berusaha untuk mengatasinya” dalam 
indikator Reach. Terdapat 135 siswa (65,2%) yang menyatakan sesuai dan 36 
siswa (17,4%) yang menyatakan sangat sesuai dengan pernyataan tersebut. Masih 
dalam indikator Reach, terdapat pula pernyataan “Saya tidak ingin masalah pada
sebuah pekerjaan berpengaruh buruk terhadap cara saya berhubungan dengan 
orang lain”. Terdapat 133 siswa (64,3%) yang menyatakan sesuai dan 59 siswa 
(28,5%) yang menyatakan sangat sesuai dengan pernyataan tersebut.
Keadaan tersebut menunjukkan siswa memiliki kemampuan yang baik 
dalam membatasi kesulitan dan masalah yang dihadapi. Menurut Stoltz (2007: 
160), individu yang memiliki skor tinggi pada Reach menganggap bahwa hari 
yang buruk adalah hari yang buruk, bukannya suatu kemunduran yang besar dan 
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konflik dengan seseorang yang dikasihi adalah kesalahpahaman, bukan hancurnya 
hubungan itu.
Endurance juga merupakan indikator yang memiliki jumlah golongan 
siswa yang berada pada kategori tinggi lebih banyak daripada jumlah golongan 
siswa dengan tingkat adversitas berkategori sedang. Hal tersebut dapat dilihat melalui 
butir pernyataan yang ada. Misalnya pada pernyataan “Karena tidak punya cukup 
biaya untuk les tambahan, saya harus mencari cara lain agar tetap bisa belajar 
di luar jam sekolah”. Terdapat 109 siswa (52,7%) yang menyatakan sesuai dan 66 
siswa (31,9%) yang menyatakan sangat sesuai dengan pernyataan tersebut. 
Contoh lainnya adalah pada pernyataan “Segala sesuatunya tidak akan pernah 
berhasil saya kerjakan karena keadaan saya yang memiliki banyak kekurangan”.
Terdapat 77 siswa (37,2%) yang menyatakan tidak sesuai dan 33 siswa (15,9%) 
yang menyatakan sangat tidak sesuai dengan pernyataan tersebut. 
Keadaan tersebut menunjukkan siswa memiliki kemampuan yang baik 
dalam hal daya tahan. Menurut Stoltz (2007: 164), individu yang memiliki skor 
tinggi pada Endurance menganggap bahwa kesulitan dan penyebabnya sebagai 
sesuatu yang bersifat sementara, cepat berlalu dan kecil kemungkinannya terjadi 
lagi. 
Melalui masing-masing indikator pula, dapat diketahui bahwa terdapat 
kategori sedang tidak selalu memiliki persentase yang paling besar seperti pada 
skor tingkat adversitas secara keseluruhan, yaitu pada indikator Reach dan 
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Endurance yang telah diuraikan di atas. Meski demikian pada indikator Control 
dan Origin and Ownership, kategori sedang masih memiliki persentase terbesar. 
Dengan kata lain, kemampuan siswa mengendalikan situasi dan keadaan di 
sekitarnya pada saat yang dirasa menyulitkan (Control) dan kecenderungan untuk 
tidak menyalahkan diri sendiri (Origin and Ownership) sebagian besar tingkatnya 
sedang. Keadaan tersebut menunjukkan bahwa meskipun siswa telah dapat 
membatasi kesulitannya dengan baik dan mampu menganggap bahwa kesulitan 
merupakan sesuatu yang bersifat sementara, pada keadaan sulit tertentu masih 
mengalami kesulitan dalam mengendalikan keadaan dan kemungkinan cenderung 
menyalahkan diri sendiri.
Masa remaja dikatakan Hurlock  (Rita E.I.,dkk , 2008: 125), sebagai usia 
yang menimbulkan ketakutan/kesulitan. Pada masa remaja sering timbul 
pandangan yang kurang baik atau bersikap negatif. Stereotip demikian 
mempengaruhi konsep diri dan sikap remaja terhadap dirinya, dengan demikian 
menjadikan remaja sulit melakukan peralihan menuju masa dewasa. Remaja 
mengalami berbagai masalah seperti masalah-masalah yang berhubungan dengan 
situasi dan kondisi di rumah, sekolah, kondisi fisik, penampilan, emosi, 
penyesuaian sosial, tugas dan nilai-nilai (Hurlock, 1980: 209-210). Dalam
berbagai masalah yang dihadapinya, rentan bagi remaja, termasuk siswa KMS 
untuk mengalami hambatan dan kesulitan untuk mengendalikan keadaan di 
sekitarnya. Hal-hal yang tidak sesuai dengan apa yang dipikirkan dan 
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direncanakan, dapat menjadi pemicu untuk menyalahkan diri sendiri. Disitulah 
kemampuan Reach dan Origin and Ownership mengambil peran.
Berdasarkan perbedaan jenis kelamin, sebagian besar siswa KMS berjenis 
kelamin laki-laki dan perempuan berada pada kategori sedang. Perbedaan 
besarnya persentase pun tidak terlalu banyak. Pada siswa berjenis kelamin laki-
laki, terdapat 47 siswa (69,1%) berada pada kategori sedang dan 21 siswa (30,9%) 
berada pada kategori tinggi. Sedangkan pada siswa jenis kelamin perempuan, 
terdapat 92 siswa (66,2%) berada pada kategori sedang dan 47 siswa (33,8%) 
berada pada kategori tinggi. Meskipun hanya berbeda 2,9%, dapat dilihat bahwa 
siswa berjenis kelamin perempuan kecenderungan lebih untuk berada pada 
kategori tinggi. Dengan kata lain, siswa KMS berjenis kelamin perempuan
memiliki kemampuan yang sedikit lebih tinggi dalam mengubah hambatan yang 
dialaminya menjadi tantangan. 
Tingkat kemampuan adversitas tidak kemudian mengabaikan beberapa 
keadaan lain pada diri siswa KMS yang mempengaruhi bagaimana cara siswa
mengatasi kesulitan kemudian mengubahnya menjadi tantangan serta peluang 
keberhasilan. Salah satunya adalah kondisi kemampuan akademik pada diri siswa 
KMS. Kebijakan kewajiban menyediakan kuota khusus bagi siswa KMS dalam 
Pendaftaran Peserta Didik Baru (PPDB), tidak disertai persyaratan tentang batas 
minimal nilai yang harus dimiliki seorang anak keluarga pemegang KMS. 
Sekolah menerima calon peserta didik baru dari golongan KMS dengan nilai 
84
berapa pun. Hal tersebut kemudian mengakibatkan rata-rata siswa KMS yang 
mendaftar memiliki nilai yang jauh di bawah standar sekolah. 
Keadaan dan kemampuan akademik siswa KMS yang diwakilkan melalui 
besarnya nilai saat mendaftar merupakan salah satu hal mendasar yang kemudian 
menimbulkan permasalahan. Jika siswa dengan kemampuan akademik rendah 
mendapatkan metode pembelajaran yang sama dengan siswa berkemampuan 
akademik rata-rata di atasnya, belum tentu kemampuan akademik siswa dapat 
meningkat dan setara dengan siswa yang memiliki kemampuan akademik tinggi. 
Setiap individu memiliki kemampuan akademik yang berbeda. Kebijakan 
pemerintah Kota Yogyakarta terkait kuota khusus bagi siswa KMS tentu patut 
diapresiasi. Siswa KMS atau siswa-siswa lain dengan kondisi ekonomi yang 
kurang juga banyak yang memiliki kemampuan akademik tinggi. Persyaratan 
batas minimal nilai hendaknya tetap diperhatikan agar nantinya siswa tetap dapat 
belajar dengan baik sesuai kemampuannya, bukan menyerah dan mengundurkan 
diri pada awal tahun ajaran.
Di samping kemampuan akademik, kemampuan daya lentur atau resiliensi 
siswa juga mempengaruhi cara seseorang dalam menghadapi kesulitan. Resi1iensi 
merupakan kemampuan untuk cepat pulih kembali dari sakit, kemalangan, atau 
kesulitan. Seperti yang diungkapkan Luluk (2012: 86), kemampuan adversitas 
mempengaruhi daya lentur, sehingga anak yang lebih resilien sanggup bangkit 
dan memperbaiki diri karena mampu mengubah pola pikir negatif menjadi positif.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 
tingkat adversitas siswa KMS di SMA Negeri se-Kota Yogyakarta berada pada 
kategori sedang. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, secara sederhana, 
siswa KMS yang tingkat adversitasnya termasuk dalam kategori sedang tidak 
mudah menyerah tapi juga tidak terlalu tertarik untuk memaksimalkan potensi 
diri. Hal tersebut diharapkan bisa menjadi pertimbangan dan acuan bagi siswa 
KMS dan semua pihak yang berwenang, khususnya guru Bimbingan dan 
Konseling (BK) dalam mengupayakan pengembangan dan peningkatan AQ pada 
siswa KMS.
C. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan-keterbatasan yang dihadapi selama penelitian dilaksanakan, 
antara lain :
1. Penelitian ini tidak dapat menjangkau seluruh subjek secara keseluruhan, 
yaitu siswa KMS di SMA Negeri Se-Kota Yogyakarta yang diantaranya 
karena beberapa siswa telah mengundurkan diri dari sekolah.
2. Peneliti hanya menggunakan satu instrumen penelitian yang diberikan 
kepada subjek penelitian, yaitu Skala Adversitas. Akan lebih baik lagi jika 





Berdasarkan analisis data dalam penelitian ini, dari seluruh siswa KMS di 
SMA Negeri se-Kota Yogyakarta tahun ajaran 2012 / 2013, tidak ada siswa (0%) 
yang memiliki tingkat adversitas berkategori rendah, 139 siswa (67,1%) memiliki 
tingkat adversitas AQ berkategori sedang, dan 68 siswa (32,9%) memiliki tingkat 
adversitas berkategori tinggi. Dengan demikian, sebagian besar tingkat adversitas
siswa KMS di SMA Negeri se-Kota Yogyakarta berada pada kategori sedang.
Siswa yang berada pada kategori sedang ditandai oleh adanya kemampuan 
yang cukup baik dalam mengendalikan diri dan situasi, serta mencari dan 
memahami penyebab kesulitan. Siswa juga memiliki kemampuan yang cukup baik 
dalam membatasi kesulitan yang dihadapi dan berapa lama kesulitan tersebut akan 
berlangsung. Hanya saja, terkadang siswa masih berperilaku seperti quitters. 
Dalam situasi tertentu, siswa akan menyalahkan dirinya sendiri dan mengaitkan 
suatu masalah yang dihadapi dengan masalah-masalah lainnya.
Berdasarkan kategorisasi pada masing-masing indikator, pada indikator
Control (kendali), 3 siswa (1,5%) berada pada kategori rendah, 154 siswa 
(74,4%) berada pada kategori sedang, dan 50 siswa (24,1%) berada pada kategori 
tinggi. Pada indikator Origin and Ownership (asal-usul dan pengakuan), tidak ada 
siswa (0%) berada pada kategori rendah, 178 siswa (86%) berada pada kategori 
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sedang, dan 29 siswa (14%) yang berada pada kategori tinggi. Pada indikator
Reach (jangkauan), tidak ada siswa (0%) berada pada kategori rendah, 88 siswa 
(42,5%) berada pada kategori sedang, dan 119 siswa (57,5%) yang berada pada 
kategori tinggi. Pada indikator Endurance (daya tahan), 1 siswa (0,5%) berada pada 
kategori rendah, 98 siswa (47,3%) berada pada kategori sedang, dan 108 siswa 
(52,2%) berada pada kategori tinggi.
Berdasarkan jenis kelamin, 47 siswa KMS (69,1%) berjenis kelamin laki-
laki berada pada kategori sedang dan 21 siswa KMS (30,9%) berjenis kelamin 
laki-laki lainnya berada pada kategori tinggi. Sedangkan pada siswa KMS jenis 
kelamin perempuan, terdapat 92 siswa (66,2%) berada pada kategori sedang dan
47 siswa (33,8%) berada pada kategori tinggi. 
B. Saran
Berdasarkan hasil keseluruhan dalam penelitian, terdapat beberapa saran 
dari peneliti, antara lain :
1. Bagi Sekolah
Sekolah hendaknya senantiasa memberikan fasilitas pendampingan 
yang intensif kepada siswa KMS sejak masa pendaftaran, misalnya dengan 
layanan konsultasi bagi calon siswa maupun keluarga atau kerabat yang 
menemani proses pendaftaran. Calon siswa berhak mengetahui dan memahani 
bagaimana gambaran proses belajar yang kan dijalani jika masuk melalui 
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kuota khusus yang tidak memberikan syarat batas minimal nilai. 
Pendampingan tersebut diharapkan dapat mengurangi resiko siswa KMS yang 
mengundurkan diri atau tidak mampu mengembangkan dirinya di sekolah
secara maksimal.
2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling (BK)
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu rekomendasi
dalam upaya pengembangan potensi diri, khususnya siswa KMS. Guru BK 
hendaknya selalu memfasilitasi dan memberikan dukungan kepada siswa 
KMS untuk mengembangkan dirinya sekaligus menunjukkan bahwa
hambatan ekonomi yang dimiliki tidak menjadi halangan dalam mencapai
kesuksesan. Dukungan tersebut antara lain dapat dilakukan dalam bentuk 
bimbingan pribadi maupun kelompok secara berkala.
3. Bagi Siswa KMS
Dengan dukungan dari berbagai pihak, siswa KMS diharapkan
termotivasi untuk meningkatkan AQ dan mengembangkan potensi dirinya
secara maksimal. Siswa diharapkan dapat lebih mengontrol emosi untuk tidak 
cenderung sering menyalahkan diri sendiri dan mengaitkan suatu masalah 
yang dihadapi dengan masalah-masalah lainnya.
4. Bagi Peneliti Berikutnya
Peneliti berikutnya diharapkan dapat menindaklanjuti dengan 
penelitian-penelitian lain terkait Adversity Quotient (AQ), terutama
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bagaimana cara untuk meningkatkan AQ dengan ditunjang dengan berbagai 
faktor lain. Peneliti berikutnya juga diharapkan menggunakan instrumen
selain dalam bentuk skala untuk mengungkap AQ siswa.
5. Bagi Pemerintah Kota Yogyakarta
Diharapkan perlu adanya kajian kembali terhadap kebijakan dalam 
Peraturan Walikota Yogyakarta No.19 Tahun 2010 Tentang Pedoman 
Pemberian Jaminan Pendidikan Daerah. Meski memberikan kuota khusus 
pada Pendaftaran Peserta Didik Baru (PPDB) bagi siswa KMS, persyaratan 
batas minimal nilai hendaknya tetap diperhatikan. Hal tersebut dibutuhkan
agar nantinya siswa tetap dapat belajar dengan baik sesuai kemampuannya, 
bukan menyerah dan mengundurkan diri pada awal tahun ajaran.
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1. Isilah identitas konseli dengan lengkap.
2. Bayangkan Anda sedang benar-benar mengalami kejadian yang 
digambarkan pada setiap butir pernyataan, meski hal tersebut mungkin 
belum pernah Anda alami.
3. Beri tanda cek (√) pada alternatif jawaban yang sesuai dengan pilihan Anda.
4. Semua jawaban dalam angket ini tidak ada yang salah ataupun benar, dan 
tidak ada kaitannya dengan nilai prestasi Anda.
5. Respon atau jawaban Anda yang pertama itulah yang terbaik. Lebih baik 
tidak membuang waktu dengan mencoba memikirkannya kembali.
6. Informasi yang Anda berikan melalui pengisian angket ini merupakan 
sumbangan yang sangat berharga dalam riset ini.
Keterangan : 
SS : Sangat Sesuai
S : Sesuai
KS : Kurang Sesuai
TS : Tidak Sesuai
STS : Sangat Tidak Sesuai
No Pernyataan SS S KS TS STS
1. Setelah mendapat nilai memuaskan  pada 
sebuah mata pelajaran yang dianggap 
paling sulit, saya akan berusaha lagi agar 
mendapat nilai yang lebih memuaskan.
2. Saya yakin terdapat banyak faktor yang 
menyebabkan saya gagal pada setiap 
ujian.
3. Setiap pekerjaan rumah yang saya 
kerjakan akan sangat berpengaruh pada 
hasil prestasi belajar.
4. Selamanya saya tidak akan pernah bisa 
mengerjakan matematika dengan baik 
karena saya memang kurang berbakat 
dalam hitungan.
5. Saya sudah cukup puas jika nilai pada 
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sebuah mata pelajaran yang dianggap 
paling sulit bisa melampaui batas 
minimal.
6. Kegagalan saya pada setiap ujian selalu 
disebabkan oleh alasan yang sama.
7. Beberapa kali tidak mengerjakan 
pekerjaan rumah bukanlah suatu masalah 
yang besar.
8. Saya yakin semakin lama saya semakin 
bisa mengerjakan soal matematika 
dengan baik karena berusaha belajar dan 
berlatih.
9. Kegagalan pada ujian sebelumnya, 
membuat saya ragu untuk membuat 
target tinggi pada ujian berikutnya.
10. Saya tidak bisa mendapat nilai yang baik 
pada mata pelajaran tertentu karena saya 
memang kurang mampu memahami 
materi.
11. Saya lalai dalam mengerjakan salah satu 
tugas sekolah dan saya akan 
memperbaikinya pada tugas berikutnya.
12. Kesulitan ekonomi yang saya alami akan 
bisa saya atasi di kemudian hari nanti 
dengan usaha keras.
13. Walaupun hasil ujian sebelumnya belum 
memuaskan, saya yakin akan berhasil 
pada ujian berikutnya.
14. Selain materi yang sulit dipahami, saya 
mendapatkan nilai buruk karena belum 
berusaha belajar maksimal.
15. Saya lupa mengerjakan salah satu tugas 
sekolah tapi rasanya hal itu tidak akan 
berpengaruh besar terhadap hasil akhir 
nilai nantinya.
16. Saya memang ditakdirkan sebagai orang 
miskin, sehingga yang saya lakukan 
selamanya tidak akan mengubah apapun.
17. Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
untuk mengembangkan potensi diri, 
meski kesempatan bermain jadi 
berkurang.
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18. Kelompok belajar kami tidak dapat 
bekerja sama dengan baik sehingga tugas 
kelompok yang diberikan guru tidak 
dapat terselesaikan dengan baik.
19. Saya baru saja membuat teman saya 
marah dan pasti hal itu akan membuat dia 
membenci saya seterusnya.
20. Saya adalah orang yang suka menunda-
nunda pekerjaan.
21. Lebih baik saya tidak banyak mengambil 
kegiatan ekstrakurikuler karena hanya 
akan membuat saya kelelahan.
22. Tugas kelompok tidak dapat 
terselesaikan dengan baik karena saya 
tidak dapat berkoordinasi dengan 
anggota lain.
23. Pertengkaran saya dengan teman adalah 
salah satu bagian dinamika persahabatan 
dan saya yakin kami selalu bisa berdamai 
kembali.
24. Saya harus berhati-hati dan cermat agar 
tidak ada sesuatu yang terlewatkan dan 
tertunda.
25. Saya membuat manajemen waktu agar 
kegiatan ekstrakurikuler tidak 
mengganggu jam belajar.
26. Kegagalan dalam kompetisi ini terjadi 
sepenuhnya karena kesalahan saya.
27. Sesuatu yang membuat saya tidak 
mampu beradaptasi dengan lingkungan 
memiliki kaitan dengan seluruh aspek 
hidup saya.
28. Dengan usaha maksimal, saya akan 
membuktikan bahwa saya pun mampu 
berprestasi.
29. Saya tidak mengikuti ekstrakurikuler 
karena tidak yakin bisa membagi waktu.
30. Setelah saya cari tahu, terdapat beberapa 
hal yang membuat saya tidak dapat 
berkonsentrasi hingga saya mengalami 
kegagalan dalam kompetisi.
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31. Saya tidak bisa beradaptasi pada situasi 
tertentu saja dan saya harus berusaha 
untuk mengatasinya.
32. Saya memang tidak bisa berpretasi. 
Memang tidak ada seorang pun dalam 
keluarga saya yang punya prestasi 
membanggakan.
33. Meski kalah berkompetisi, saya akan 
segera bangkit kembali.
34. Saya tidak dapat menepati janji bertemu 
karena saat itu memang sedang hujan 
deras.
35. Saya memutuskan suatu hal dengan 
cepat, bahkan kadang tanpa 
memperhatikan dampaknya di masa 
mendatang.
36. Saya memang pemalas hingga harus 
menunggu orang lain mengingatkan saya 
tentang pekerjaan rumah yang 
menumpuk.
37. Kekalahan membuat saya ragu untuk 
melangkah kembali.
38. Saya tidak mengerti mengapa harus 
datang hujan deras saat memiliki janji 
bertemu dengan seorang teman.
39. Saya butuh waktu berpikir untuk 
memutuskan suatu hal karena kita tidak 
pernah tahu apa yang bisa terjadi di masa 
depan.
40. Saya segera mengerjakan satu per satu 
pekerjaan rumah yang menumpuk agar 
tidak mengganggu waktu liburan.
41. Saya malas belajar karena tetap saja 
selalu gagal dan mendapat nilai buruk.
42. Saya tidak nyaman berada di acara reuni 
karena datang sangat terlambat.
43. Saya melakukan pertimbangan dampak 
jangka panjangnya sebelum membuat 
suatu keputusan terkait kelanjutan studi.
44. Karena tidak punya cukup biaya untuk 
les tambahan, saya harus mencari cara 
lain agar tetap bisa belajar di luar jam 
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sekolah.
45. Meski nilai saya belum menunjukkan 
peningkatan yang tinggi, saya tidak akan 
putus asa dan tetap rajin belajar.
46. Saya terlambat karena di jalan tadi 
menemui halangan dan tidak ada yang 
tahu bahwa halangan akan datang.
47. Saya memilih program untuk kelanjutan 
studi secara sembarang, asalkan saya bisa 
diterima dan melanjutkan sekolah.
48. Saya tidak punya semangat untuk 
mengikuti les tambahan karena tidak 
memiliki cukup dana untuk biayanya.
49. Selalu ada jalan jika saya berniat baik 
memperbaiki sesuatu yang salah.
50. Saya bersedia mengakui kesalahan meski 
itu harus di depan umum.
51. Setiap saya mengalami masalah pada 
sebuah pekerjaan/hubungan, hal tersebut 
selalu berdampak pula pada aspek 
kehidupan yang lainnya.
52. Saya lebih suka membiarkan masalah 
mengalir dan kemudian terlupakan meski 
saya tidak tahu apa lagi yang mungkin 
terjadi karenanya.
53. Tidak ada lagi yang bisa dilakukan 
setelah saya gagal mencoba memperbaiki 
buruknya nilai.
54. Lebih baik pura-pura tidak tahu karena 
mengakui kesalahan adalah tindakan 
memalukan.
55. Saya tidak ingin mengaitkan masalah 
yang sedang saya hadapi saat ini dengan 
masalah-masalah saya sebelumnya.
56. Masalah yang saya alami lebih baik 
segera diselesaikan agar tidak 
berkepanjangan nantinya.
57. Saya tidak mungkin mampu mengubah 
pandangan negatif teman-teman terhadap 
saya.
58. Saya tidak sengaja melakukan kesalahan, 
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tapi saya tetap salah sehingga harus 
meminta maaf.
59. Saya merasa masalah dalam pekerjaan 
dan tugas di sekolah berpengaruh buruk 
terhadap cara saya berhubungan dengan 
semua orang di sekitar saya.
60. Jika tidak menyelesaikan pekerjaan 
rumah secepatnya, saya akan kesulitan 
dalam mengerjakannya dalam waktu 
singkat.
61. Saya harus mencari berbagai cara agar 
pandangan negatif teman-teman terhadap 
saya dapat diubah.
62. Karena saya tidak sengaja melakukan 
kesalahan, saya tidak perlu meminta 
maaf pada siapapun.
63. Saya tidak ingin masalah pada sebuah 
pekerjaan berpengaruh buruk terhadap 
cara saya berhubungan dengan orang 
lain.
64. Saya mengabaikan dan menunda 
mengerjakan beberapa pekerjaan rumah 
yang belum terselesaikan.
65. Saya dapat mengerjakan soal ujian 
dengan tenang dan tidak terburu-buru 
meski soal tersebut terasa sulit.
66. Saya ingin mencari tahu sebabnya, 
seandainya teman-teman tampak 
menjauhi saya.
67. Saya merasa terganggu jika ada orang 
lain yang mengacaukan jadwal harian 
yang sudah saya atur dengan rapi.
68. Saya biasanya hanya punya satu 
alternatif untuk menyelesaikan 
permasalahan dan tidak tahu harus 
bagaimana lagi jika alternatif itu ternyata 
gagal.
69. Saya merasa mudah bingung dan panik 
jika menemui soal-soal ujian yang sulit.
70. Seharusnya saya tahu sejak dulu 
mengapa teman-teman menjauhi saya.
71. Jika ada seorang teman yang mendadak 
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mengajak pergi bermain, saya dapat 
mempertimbangkan dahulu bagaimana 
tingkat prioritasnya.
72. Setidaknya saya menyiapkan dua 
alternatif untuk menyelesaikan 
permasalahan sehingga dapat 
menggunakan alternatif kedua apabila 
yang pertama gagal.
73 Saya cenderung lebih mudah tersinggung 
saat mendapat begitu banyak pekerjaan 
rumah yang semuanya harus segera 
diselesaikan.
74. Saya tak lagi perlu mencari-cari alasan 
karena kesulitan selalu datang setiap saya 
gagal mengendalikan keadaan.
75. Saya terlambat datang ujian, tapi tetap 
akan berusaha menggunakan sisa waktu 
untuk mengerjakan soal secara maksimal.
76. Saya harus berhati-hati supaya tingkah 
laku saya tidak membuat orang lain 
mudah sakit hati.
77. Saya yakin pasti ada yang bisa dilakukan 
untuk menyelesaikan banyaknya 
pekerjaan rumah satu per satu.
78. Saya rasa tidak ada salahnya 
memperkirakan penyebab kesulitan yang 
ada agar lain waktu dapat 
menghindarinya.
79. Saya terlambat datang ujian dan 
kehilangan banyak waktu mengerjakan 
akan membuat saya gagal 
menyelesaikannya.
80. Saya memang tidak peka sehingga tidak 
mengerti bagaimana caranya agar orang 
lain tidak mudah sakit hati dengan 
tingkah lalu saya.
81. Jika bertengkar dengan sahabat, saya 
biasanya mampu meredakan keadaan 
agar pertengkaran segera berakhir.
82. Saya mencari cara yang lebih baik agar 
bisa mengatasi kesulitan yang barangkali 
pernah saya alami sebelumnya.
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83. Saya sadar ada yang tidak beres dengan 
diri saya sehingga tidak bisa 
berkonsentrasi belajar, tapi tidak mau 
terlalu memikirkannya.
84. Segala sesuatunya tidak akan pernah 
berhasil saya kerjakan karena keadaan 
saya yang memiliki banyak kekurangan.
85. Saya tidak tahu bagaimana caranya 
berdamai kembali setelah bertengkar
dengan sahabat.
86. Saya tidak ingin mencari solusi lain lagi 
daripada masalah yang saya hadapi justru 
menjadi semakin rumit.
87. Saya sadar ada yang tidak beres dengan 
diri saya, maka saya ingin tahu apa yang 
tidak beres lalu mencari solusinya 
sehingga dapat berkonsentrasi belajar 
kembali.
88. Saya yakin setiap orang punya hak untuk 
berhasil, termasuk saya yang memiliki 
banyak kekurangan.
89. Sebagai ketua kelompok, saya merasa 
kesulitan jika harus menengahi 
perbedaan pendapat antar anggota 
kelompok.
90. Saya enggan ikut andil dalam mencari 
solusi dalam situasi sulit yang 
sebenarnya bukan tanggungjawab utama 
saya.
91. Begitu saya tahu ada teman yang 
berkelahi, saya akan segera mencoba 
melerai.
92. Masalah yang sedang saya hadapi 
memang berat, tapi saya pernah 
menghadapi yang lebih berat, sehingga 
saya yakin bisa mengatasinya juga kali 
ini.
93. Sebagai ketua kelompok, saya yakin 
bahwa ada suatu cara untuk 
menyelaraskan perbedaan pendapat antar 
anggota kelompok.
94. Saya akan berusaha membantu mencari 
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solusi, bahkan dalam situasi sulit yang 
bukan tanggungjawab utama saya.
95. Begitu tahu ada teman yang berkelahi, 
lebih baik saya menghindar agar tidak 
ikut terlibat.
96. Masalah yang sedang saya hadapi sudah 
terjadi berkali-kali dan saya memang 




Hasil Uji Validitas dan Reabilitas
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 35 100.0
Excludeda 0 .0
Total 35 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
N = 35
Taraf Signifikansi = 5%
r table = 0, 334
Reliability Statistics
Cronbach's 
Alpha N of Items
.858 96
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
item1 1.17 .382 35
item2 1.97 .822 35
item3 2.06 .906 35
item4 4.06 .938 35
item5 2.97 1.098 35
item6 3.11 .932 35
item7 3.54 1.067 35
item8 1.29 .519 35
item9 3.86 .879 35
item10 3.54 1.172 35
item11 2.00 .767 35
item12 1.34 .539 35
item13 1.43 .502 35
item14 1.94 .765 35
item15 3.77 1.003 35
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item16 4.60 .736 35
item17 2.06 .684 35
item18 3.17 .923 35
item19 3.66 .802 35
item20 3.23 1.087 35
item21 3.09 .818 35
item22 3.06 1.027 35
item23 1.71 .710 35
item24 1.51 .562 35
item25 1.77 .731 35
item26 2.80 .868 35
item27 2.77 .808 35
item28 1.14 .355 35
item29 3.69 .832 35
item30 2.00 .420 35
item31 2.17 .857 35
item32 4.29 .789 35
item33 1.31 .471 35
item34 2.91 1.121 35
item35 3.26 1.172 35
item36 3.40 1.090 35
item37 3.89 .867 35
item38 2.86 1.141 35
item39 1.74 .611 35
item40 1.89 .676 35
item41 4.26 .852 35
item42 3.09 1.121 35
item43 1.71 .572 35
item44 1.86 .879 35
item45 1.40 .553 35
item46 2.20 .994 35
item47 3.83 1.098 35
item48 3.74 .886 35
item49 1.31 .530 35
item50 1.94 .765 35
item51 2.63 .843 35
item52 3.57 1.195 35
item53 4.00 .874 35
item54 4.20 .797 35
item55 2.46 .950 35
item56 1.46 .505 35
item57 3.49 .951 35
item58 1.71 .860 35
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item59 3.26 .852 35
item60 2.34 .998 35
item61 1.66 .684 35
item62 4.14 .944 35
item63 1.74 .657 35
item64 3.63 1.031 35
item65 2.03 .785 35
item66 1.77 .598 35
item67 2.23 .910 35
item68 3.37 .770 35
item69 3.20 .833 35
item70 2.49 1.067 35
item71 1.94 .765 35
item72 1.77 .646 35
item73 2.97 .985 35
item74 2.86 .879 35
item75 2.00 1.029 35
item76 1.40 .497 35
item77 1.60 .651 35
item78 1.86 .733 35
item79 3.40 1.063 35
item80 3.46 1.067 35
item81 1.86 .879 35
item82 1.69 .530 35
item83 2.86 1.061 35
item84 3.60 .914 35
item85 3.63 .808 35
item86 3.51 .919 35
item87 1.54 .505 35
item88 1.37 .490 35
item89 3.14 .879 35
item90 3.46 .919 35
item91 1.60 .553 35
item92 1.51 .781 35
item93 1.66 .539 35
item94 1.74 .561 35
item95 3.63 1.031 35
item96 3.91 .919 35
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Item-Total Statistics
Scale Mean if 
Item Deleted





Alpha if Item 
Deleted
item1 249.54 452.903 -.131 .859
item2 248.74 444.491 .166 .857
item3 248.66 443.644 .169 .858
item4 246.66 447.938 .053 .859
item5 247.74 456.491 -.145 .863
item6 247.60 446.600 .087 .859
item7 247.17 461.499 -.256 .864
item8 249.43 451.252 -.027 .859
item9 246.86 442.597 .204 .857
item10 247.17 446.440 .063 .860
item11 248.71 438.681 .363 .855
item12 249.37 448.476 .094 .858
item13 249.29 451.622 -.045 .859
item14 248.77 434.005 .512 .854
item15 246.94 438.114 .281 .856
item16 246.11 449.575 .026 .859
item17 248.66 446.526 .136 .858
item18 247.54 433.138 .441 .854
item19 247.06 434.173 .482 .854
item20 247.49 429.610 .447 .853
item21 247.63 434.534 .461 .854
item22 247.66 438.232 .270 .856
item23 249.00 447.353 .102 .858
item24 249.20 446.224 .184 .857
item25 248.94 452.467 -.067 .860
item26 247.91 436.375 .380 .855
item27 247.94 436.467 .409 .855
item28 249.57 448.076 .181 .857
item29 247.03 446.323 .111 .858
item30 248.71 444.622 .345 .856
item31 248.54 436.844 .372 .855
item32 246.43 437.899 .376 .855
item33 249.40 453.306 -.130 .859
item34 247.80 444.694 .105 .859
item35 247.46 434.197 .314 .855
item36 247.31 424.281 .567 .851
107
item37 246.83 435.029 .419 .854
item38 247.86 430.420 .405 .854
item39 248.97 446.734 .147 .858
item40 248.83 453.323 -.099 .860
item41 246.46 441.903 .231 .857
item42 247.63 440.358 .198 .857
item43 249.00 443.765 .283 .856
item44 248.86 436.655 .367 .855
item45 249.31 451.045 -.019 .859
item46 248.51 429.022 .508 .853
item47 246.89 446.104 .078 .859
item48 246.97 438.617 .310 .856
item49 249.40 450.482 .007 .859
item50 248.77 444.299 .187 .857
item51 248.09 438.904 .320 .856
item52 247.14 425.185 .493 .852
item53 246.71 438.739 .312 .856
item54 246.51 446.787 .104 .858
item55 248.26 456.314 -.155 .862
item56 249.26 448.785 .088 .858
item57 247.23 431.417 .471 .853
item58 249.00 437.588 .350 .855
item59 247.46 431.432 .530 .853
item60 248.37 437.182 .305 .856
item61 249.06 441.173 .323 .856
item62 246.57 452.193 -.054 .861
item63 248.97 437.440 .474 .854
item64 247.09 434.610 .354 .855
item65 248.69 461.163 -.322 .863
item66 248.94 442.291 .329 .856
item67 248.49 441.787 .217 .857
item68 247.34 442.291 .248 .857
item69 247.51 436.316 .400 .855
item70 248.23 433.299 .371 .855
item71 248.77 452.652 -.071 .860
item72 248.94 447.173 .122 .858
item73 247.74 431.314 .456 .854
item74 247.86 438.067 .328 .855
item75 248.71 438.151 .272 .856
item76 249.31 451.398 -.035 .859
item77 249.11 456.222 -.206 .861
item78 248.86 443.008 .239 .857
item79 247.31 432.163 .399 .854
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item80 247.26 427.844 .497 .853
item81 248.86 455.832 -.152 .862
item82 249.03 445.087 .248 .857
item83 247.86 450.361 -.013 .861
item84 247.11 437.457 .335 .855
item85 247.09 433.669 .493 .854
item86 247.20 428.812 .558 .852
item87 249.17 443.440 .339 .856
item88 249.34 442.291 .407 .856
item89 247.57 435.546 .398 .855
item90 247.26 434.373 .410 .854
item91 249.11 448.575 .087 .858
item92 249.20 443.812 .197 .857
item93 249.06 449.232 .061 .858
item94 248.97 452.087 -.062 .859
item95 247.09 439.845 .231 .857
item96 246.80 433.400 .435 .854
Rekapitulasi hasil uji coba :






































































































Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid laki-laki 68 32.9 32.9 32.9
perempuan 139 67.1 67.1 100.0
Total 207 100.0 100.0
Sekolah Asal
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid SMA N 1 16 7.7 7.7 7.7
SMA N 2 5 2.4 2.4 10.1
SMA N 3 7 3.4 3.4 13.5
SMA N 4 26 12.6 12.6 26.1
SMA N 5 24 11.6 11.6 37.7
SMA N 6 11 5.3 5.3 43.0
SMA N 7 38 18.4 18.4 61.4
SMA N 8 18 8.7 8.7 70.0
SMA N 9 10 4.8 4.8 74.9
SMA N 10 25 12.1 12.1 87.0
SMA N 11 27 13.0 13.0 100.0
Total 207 100.0 100.0
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Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 14 1 .5 .5 .5
15 2 1.0 1.0 1.4
16 2 1.0 1.0 2.4
17 9 4.3 4.3 6.8
18 10 4.8 4.8 11.6
19 15 7.2 7.2 18.8
20 15 7.2 7.2 26.1
21 25 12.1 12.1 38.2
22 24 11.6 11.6 49.8
23 22 10.6 10.6 60.4
24 16 7.7 7.7 68.1
25 17 8.2 8.2 76.3
26 14 6.8 6.8 83.1
27 10 4.8 4.8 87.9
28 5 2.4 2.4 90.3
29 10 4.8 4.8 95.2
30 5 2.4 2.4 97.6
31 2 1.0 1.0 98.6
32 2 1.0 1.0 99.5
34 1 .5 .5 100.0
Total 207 100.0 100.0
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a. Multiple modes exist. The smallest 
value is shown
Skor_O2
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 26 2 1.0 1.0 1.0
27 1 .5 .5 1.4
28 1 .5 .5 1.9
29 7 3.4 3.4 5.3
30 6 2.9 2.9 8.2
31 9 4.3 4.3 12.6
32 34 16.4 16.4 29.0
33 24 11.6 11.6 40.6
34 35 16.9 16.9 57.5
35 24 11.6 11.6 69.1
36 35 16.9 16.9 86.0
37 12 5.8 5.8 91.8
38 6 2.9 2.9 94.7
39 5 2.4 2.4 97.1
40 3 1.4 1.4 98.6
41 2 1.0 1.0 99.5
42 1 .5 .5 100.0
Total 207 100.0 100.0
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Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 20 1 .5 .5 .5
21 1 .5 .5 1.0
24 4 1.9 1.9 2.9
25 12 5.8 5.8 8.7
26 13 6.3 6.3 15.0
27 25 12.1 12.1 27.1
28 32 15.5 15.5 42.5
29 30 14.5 14.5 57.0
30 33 15.9 15.9 72.9
31 17 8.2 8.2 81.2
32 14 6.8 6.8 87.9
33 6 2.9 2.9 90.8
34 7 3.4 3.4 94.2
35 5 2.4 2.4 96.6
36 5 2.4 2.4 99.0
37 1 .5 .5 99.5
38 1 .5 .5 100.0
Total 207 100.0 100.0
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Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 21 1 .5 .5 .5
25 1 .5 .5 1.0
26 3 1.4 1.4 2.4
27 1 .5 .5 2.9
28 4 1.9 1.9 4.8
29 4 1.9 1.9 6.8
30 7 3.4 3.4 10.1
31 6 2.9 2.9 13.0
32 14 6.8 6.8 19.8
33 12 5.8 5.8 25.6
34 15 7.2 7.2 32.9
35 16 7.7 7.7 40.6
36 15 7.2 7.2 47.8
37 15 7.2 7.2 55.1
38 11 5.3 5.3 60.4
39 14 6.8 6.8 67.1
40 18 8.7 8.7 75.8
41 20 9.7 9.7 85.5
42 8 3.9 3.9 89.4
43 3 1.4 1.4 90.8
44 4 1.9 1.9 92.8
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45 7 3.4 3.4 96.1
46 2 1.0 1.0 97.1
47 1 .5 .5 97.6
48 2 1.0 1.0 98.6
49 3 1.4 1.4 100.0
Total 207 100.0 100.0
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Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 91 1 .5 .5 .5
100 2 1.0 1.0 1.4
103 2 1.0 1.0 2.4
104 1 .5 .5 2.9
105 3 1.4 1.4 4.3
106 2 1.0 1.0 5.3
107 2 1.0 1.0 6.3
108 3 1.4 1.4 7.7
109 6 2.9 2.9 10.6
110 5 2.4 2.4 13.0
111 4 1.9 1.9 15.0
112 4 1.9 1.9 16.9
113 3 1.4 1.4 18.4
114 6 2.9 2.9 21.3
115 8 3.9 3.9 25.1
116 8 3.9 3.9 29.0
117 8 3.9 3.9 32.9
118 8 3.9 3.9 36.7
119 7 3.4 3.4 40.1
120 12 5.8 5.8 45.9
121 8 3.9 3.9 49.8
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122 8 3.9 3.9 53.6
123 5 2.4 2.4 56.0
124 9 4.3 4.3 60.4
125 2 1.0 1.0 61.4
126 8 3.9 3.9 65.2
127 4 1.9 1.9 67.1
128 7 3.4 3.4 70.5
129 5 2.4 2.4 72.9
130 2 1.0 1.0 73.9
131 7 3.4 3.4 77.3
132 2 1.0 1.0 78.3
133 6 2.9 2.9 81.2
134 7 3.4 3.4 84.5
135 5 2.4 2.4 87.0
136 3 1.4 1.4 88.4
137 2 1.0 1.0 89.4
138 3 1.4 1.4 90.8
139 3 1.4 1.4 92.3
140 3 1.4 1.4 93.7
141 1 .5 .5 94.2
142 2 1.0 1.0 95.2
144 2 1.0 1.0 96.1
145 1 .5 .5 96.6
147 1 .5 .5 97.1
148 3 1.4 1.4 98.6
149 1 .5 .5 99.0
151 1 .5 .5 99.5
157 1 .5 .5 100.0
Total 207 100.0 100.0
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Surat Ijin dan Bukti Penelitian:
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
